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ABSTRAK 

 

Disertasi ini berargumen bahwa intensifikasi modernitas urban tidak secara 

otomatis melahirkan sekularisasi maupun radikalisasi keagamaan, tetapi dapat 

menghasilkan bentuk praktik keberagamaan yang refleksif melalui interelasi antara 

struktur kota, institusi keagamaan, dan agensi subjek urban. Kajian Islam urban pasca-

Reformasi 1998, umumnya fokus pada menguatnya struktur praktik keislaman berbasis 

kesalehan aktif yang berorientasi pada politik identitas, pada kesalehan pasif berbasis 

tradisi, dan pada kesalehan berbasis otoritas personal. Gambaran di atas masih 

menunjukkan adanya keterbatasan kajian yang menjelaskan menumbuhnya varian 

praktik keislaman refleksif. Untuk mengisi keterbatasan tersebut, disertasi ini mengkaji 

Masjid Jendral Sudirman (MJS) Yogyakarta sebagai lensa studi untuk memahami 

praktik Islam urban yang diproduksi melalui hubungan yang interpenetratif antara 

struktur urban, institusi masjid, dan agensi subjek urban. Studi kasus ini dipahami 

dalam konteks struktur khas Yogyakarta yang ditopang oleh ekosistem pendidikan, 

jaringan intelektual, dan kultur sosial inklusif-dialogis yang menyediakan posibilitas 

bertumbuhnya praktik keberagamaan refleksif. Berbeda dari studi-studi sebelumnya 

yang menempatkan masjid sebagai latar dari transmisi doktrin dan kontestasi ideologi, 

penelitian ini memandang masjid sebagai ruang mediatif yang memungkinkan 

terbentuknya orientasi keberagamaan khas ditengah kompleksitas kehidupan 

perkotaan. 

Penelitian ini dilakukan di MJS Yogyakarta, sebuah masjid di tengah kepadatan 

dan kesibukan kota di Jalan Kompleks Kolombo, Depok, Sleman, Yogyakarta yang 

memiliki jemaah lintas kelas dan agama. Masjid ini mengalami transformasi orientasi 

keislaman seiring perubahan dinamika Islam perkotaan pasca-Reformasi 1998. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Sosiologi dan metode kualitatif yang 

bertumpu pada teori dualitas struktur, agensi dan refleksifitas Anthony Giddens untuk 

menganalisis hubungan timbal balik antara struktur Islam urban, kapasitas kreatif 

aktor, dan pembentukan kesalehan. Sementara konsep produksi ruang Henri Lefebvre 

digunakan sebagai konsep tambahan untuk menjelaskan konteks sosial-spasial ruang 

urban Yogyakarta yang membentuk praktik keagamaan. Peneliti mengambil posisi 

outsider as observer dengan melakukan observasi partisipasi secara berkelanjutan 

sejak tahun 2022 melalui keterlibatan peneliti dalam berbagai aktivitas masjid. Data 

juga dikumpulkan melalui wawancara pada 18 informan utama, wawancara informal 

yang berlangsung sepanjang proses observasi, dan wawancara tidak langsung. Selain 

itu, peneliti memanfaatkan berbagai sumber dokumen berupa arsip masjid, buletin, 

buku produksi MJS, materi ngaji dan khotbah, laporan tahunan, arsip media, dan media 

sosial. Analisis data diarahkan untuk menjelaskan interelasi struktur urban, institusi 

masjid, aktor anak muda-intelektual, dan komunitas jemaah dalam membentuk variasi 

praktik keislaman urban di Yogyakarta. 

Penelitian ini menghasilkan; (1) Trajektori Islam urban pasca-Reformasi yang 

mendorong proliferasi ideologi dan otoritas keagamaan yang menjadikan masjid dalam 

struktur urban sebagai ruang yang diperebutkan antara praktik keagamaan berbasis 

kesalehan aktif dan kesalehan pasif. Dalam konteks tersebut, MJS menjadi ruang 

mediatif yang mengembangkan variasi praktik keislaman lain yang bertumpu pada 

refleksifitas. (2) Variasi praktik keislaman yang demikian berlandaskan pada episteme 
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sircular tripartite antara pengetahuan, spiritualitas, dan budaya yang diaktualisasikan 

melalui praktik ngaji, ritual, pembentukan komunitas literasi, produksi literatur 

keislaman, dan apropriasinya pada media baru. (3) Praktik tersebut digerakkan oleh 

agensi anak muda-intelektual melalui kapabilitas refleksif yang tumbuh dari 

pengalaman sosial, tradisi intelektual, dan posibilitas struktur urban Yogyakarta. (4) 

Interelasi antara struktur urban, institusi masjid, dan agensi subjek urban membentuk 

praktik keagamaan berbasis kesalehan refleksif, suatu praktik beragama yang tetap 

terhubung pada tradisi, tetapi terus dipahami, dievaluasi, dan dimaknai secara aktif 

melalui pengetahuan, pengalaman hidup, dan perubahan struktur sosial yang dihadapi. 

Disertasi ini mengajukan konsep kesalehan refleksif untuk menjelaskan kemunculan 

subjek Muslim pasca-ideologis yang tidak memilih menjadi sekuler dan atau islamis, 

melainkan mengelola agensinya secara refleksif di tengah arus hibriditas budaya 

perkotaan. 

 

Kata kunci; Masjid, Agensi, Anak Muda-Intelektual, Islam Urban, Kesalehan Refleksif 
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ABSTRACT 

 

This dissertation argues that the intensification of urban modernity does not 

automatically produce either secularization or religious radicalization. Instead, it can 

generate a reflexive form of religiosity through the interrelation of urban structures, 

religious institutions, and the agency of urban subjects. Studies of urban Islam in post-

Reformasi 1998 Indonesia have generally focused on the strengthening of Islamic 

practices based on active piety oriented toward identity politics, passive piety rooted 

in tradition, and forms of piety based on personal religious authority. Comparatively 

little attention has been given to the emergence of reflexive forms of Islamic practice. 

To address this gap, this dissertation examines Masjid Jendral Sudirman (MJS) in 

Yogyakarta as a lens through which to understand how urban Islamic practices are 

produced through the interpenetrative relationship between urban structures, mosque 

institutions, and the agency of urban subjects. This case is situated within the 

distinctive social structure of Yogyakarta, supported by its educational ecosystem, 

intellectual networks, and inclusive-dialogical social culture, which provide the 

conditions for the growth of reflexive religious practices. Unlike previous studies that 

position the mosque primarily as an arena for the transmission of religious doctrines or 

ideological contestation, this research views the mosque as a mediating space that 

enables the formation of distinctive religious orientations amid the complexities of 

urban life. 

This research was conducted at MJS Yogyakarta, a mosque located within the 

dense and dynamic urban environment of Colombo street, Sleman, whose congregation 

consists of people from diverse social backgrounds and religious affiliations. The 

mosque has undergone a transformation in its Islamic orientation alongside the 

changing dynamics of urban Islam in post-Reformasi Indonesia. This study employs a 

sociological approach and a qualitative method grounded in Anthony Giddens’s theory 

of the duality of structure and agency and reflexivity to analyze the reciprocal 

relationship between the structure of urban Islam, the creative capacity of actors, and 

the formation of piety. Meanwhile, Henri Lefebvre’s concept of the production of 

space serves as a supplementary concept for explaining the socio-spatial context of 

urban Yogyakarta that shapes religious practices. The researcher adopted the position 

of outsider as observer and conducted sustained participant observation since 2022 

through involvement in various mosque activities. Data were also collected through 

interviews with eighteen key informants, informal interviews conducted throughout 

the observation process, and indirect interviews. In addition, the study utilized various 

documentary sources, including mosque archives, bulletins, books published by MJS, 

ngaji and sermon materials, annual reports, media archives, and social media content. 

Data analysis was directed toward explaining the interrelation between urban 

structures, mosque institutions, youth-intellectuals actors, and congregational 

communities in shaping variations of urban Islamic practices in Yogyakarta. 

This research produces four main findings. First, the trajectory of urban Islam 

in post-Reformasi Indonesia has encouraged the proliferation of ideologies and 

religious authorities, positioning mosques within urban structures as contested spaces 

between Islamic practices based on active piety and passive piety. Within this context, 

MJS functions as a mediating space that develops an alternative variation of Islamic 
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practice grounded in reflexivity. Second, this variation of mosque-based Islamic 

practice is founded upon a tripartite circular episteme linking knowledge, spirituality, 

and culture, which is actualized through ngaji, religious rituals, literacy communities, 

the production of Islamic literature, and their appropriation through new media. Third, 

these practices are driven by the agency of youth-intellectuals actors whose reflexive 

capabilities emerge from social experience, intellectual traditions, and the structural 

possibilities provided by the urban context of Yogyakarta. Fourth, The interrelation 

between urban structures, mosque institutions, and the agency urban subjects shapes a 

form of religious practice grounded in reflexive piety, a mode of religiosity that 

remains connected to tradition while continuously interpreting, evaluating, and giving 

meaning to it through knowledge, lived experience, and ongoing changes in social 

structures. This dissertation proposes the concept of reflexive piety to explain the 

emergence of post-ideological Muslim subjects who choose neither secularism nor 

fundamentalism, but instead manage their agency reflexively amid the currents of 

urban cultural hybridity. 

 

Keywords: Mosque, Agency,  youth-Intellectuals, Urban Islam, Reflexive Piety. 
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 ملخص 
تبُيّن هذه الرسالة أن توسع الحداثة الحضرية لا يؤدي تلقائيًّا إلى العلمانية أو التطرف الديني، بل يمكن أن ينتج عنه  

من خلال الترابط بيّ البنية الحضرية والمؤسسات الدينية  (reflexive piety)  نعكاسيشكل من أشكال التدين الا
)  reformasiووكالة الفاعل الحضري. تركز الدراسات حول الإسلام الحضري في مرحلة ما بعد الاصلاح السياسي  ( 

الموجهة نحو سياسة   الدينية على النشطة  الايجابية، بشكل عام، على تعزيز هياكل الممارسات الإسلامية 1998عام 
الهوية، و التدين السلبية القائمة على التقاليد، و التدين القائم على السلطة الشخصية. ويبدو أن الدراسات التي تشرح  

تتناول هذه    فراغ الدراسي,ظهور أشكال متنوعة من الممارسات الإسلامية الانعكاسية لا تزال محدودة. ولسد هذه ال 
كمنظور دراسي لفهم الممارسات الإسلامية الحضرية التي تتشكل من    ياكارتاغيو  الأطروحة مسجد جندرال سوديرمان

خلال العلاقة المتداخلة بيّ البنية الحضرية، ومؤسسات المساجد، ووكالة الفاعل الحضري. يتم فهم هذه الحالة في سياق  
ياكارتا التي تدعمها منظومة تعليمية، وشبكة فكرية، وثقافة اجتماعية شاملة وحوارية توفر إمكانية نمو  غ البنية المميزة ليو 

. وعلى عكس الدراسات السابقة التي اعتبرت المسجد مجرد خلفية لنقل العقيدة والتنافس  نعكاسية الممارسات الدينية الا 
الأيديولوجي، تنظر هذه الدراسة إلى المسجد باعتباره فضاءً وسائطياً يتيح تشكيل توجه ديني مميز وسط تعقيدات  

 .الحياة الحضرية 

ياكارتا، وهو مسجد حضري يقع وسط ازدحام وصخب مدينة  غ يو  مسجد جندرال سوديرمان  أجُريت هذه الدراسة في
. وقد شهد هذا المسجد تحولًا في توجهه  تجاهات الدينيةصليّ من مختلف الطبقات والاالم كولومبو سليمان، ويضم 

. يستخدم هذا  1998الإسلام الحضري في أعقاب الاصلاح السياسي عام  تطورالإسلامي بالتوازي مع التغيرات في  
التي طرحها أنتوني   ونظرية الانعكاسية  البحث نهجًا سوسيولوجيًا ومنهجًا نوعيًا يستند إلى نظرية ثنائية البنية والفاعلية 

جيدنز لتحليل العلاقة التبادلية بيّ بنية الإسلام الحضري، والقدرة الإبداعية للفاعليّ، وتشكيل التدين. في حيّ تم  
المكاني للفضاء  -استخدام مفهوم إنتاج الفضاء الذي طرحه هنري ليفبفر كمفهوم إضافي لتوضيح السياق الاجتماعي

كل الممارسات الدينية. اتخذ الباحث موقف المراقب الخارجي من خلال إجراء مراقبة  الحضري في يوغياكارتا الذي يش
، وذلك من خلال مشاركته في مختلف أنشطة المسجد. كما تم جمع البيانات من  2022مشاركية مستمرة منذ عام 

رئيسي، ومقابلات غير رسمية جرت طوال فترة المراقبة، ومقابلات غير مباشرة.   صدرمخبرا  كم  18خلال مقابلات مع 
بالإضافة إلى ذلك، استفاد الباحث من مصادر وثائقية متنوعة تتمثل في أرشيفات المساجد، والنشرات الإخبارية،  

والخطب، والتقارير السنوية،     (ngaji) ، ومواد الدراسة الدينية مسجد جندرال سوديرمان  والكتب الصادرة عن جمعية
وأرشيفات وسائل الإعلام، ووسائل التواصل الاجتماعي. وُجه تحليل البيانات نحو توضيح الترابط بيّ البنية الحضرية،  

ومؤسسة المسجد، والجهات الفاعلة من الشباب والمثقفيّ، ومجتمع المصليّ في تشكيل التنوع في الممارسات الإسلامية  
 .ياكارتا الحضرية في يوغ

) إن مسار الإسلام الحضري في مرحلة ما بعد الإصلاح قد شجع على  1وقد خلصت هذه الدراسة إلى ما يلي: (
بيّ الممارسات الدينية   التنازع مساحة انتشار الأيديولوجيات والسلطات الدينية، مما جعل المسجد ضمن البنية الحضرية 
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مساحة   ياكارتاغيو  مسجد جندرال سوديرمان القائمة على التدين النشطة والتدين السلبية. وفي هذا السياق، أصبح 
) وتستند هذه  2وساطة تنُمي أشكالًا متنوعة أخرى من الممارسات الإسلامية التي ترتكز على التفكير الانعكاسي. (

الأشكال المتنوعة من الممارسات الإسلامية في المساجد إلى نظام معرفي دائري ثلاثي الأبعاد يجمع بيّ المعرفة والروحانية  
ارسة دراسة القرآن، وتكوين مجتمعات القراءة، وإنتاج الأدب الإسلامي، وتكييفه  والثقافة، ويتم تجسيده من خلال مم 

من خلال القدرة على التفكير   ) تُحرك هذه الممارسات من قبل فاعلية الشباب و المثقفيّ 3مع الوسائط الجديدة. (
ياكارتا.  غالانعكاسي التي تنمو من التجارب الاجتماعية، والتقاليد الفكرية، والإمكانيات التي تتيحها البنية الحضرية ليو 

التدين  ) تشكل العلاقة المتبادلة بيّ البنية الحضرية، ومؤسسة المسجد، والفرد الحضري ممارسة دينية قائمة على 4(
نعكاسي ، وهي ممارسة دينية تظل مرتبطة بالتقاليد، لكنها تفُهم وتقُيَّم وتفُسَّر بشكل نشط من خلال المعرفة،  الا

نعكاسي لتفسير  التدين الا وتجارب الحياة، والتغيرات في البنية الاجتماعية التي تواجهها. تطرح هذه الأطروحة مفهوم 
ما بعد الأيديولوجية التي لا تختار أن تكون علمانية أو اسلاموية، بل تدير وكالتها بشكل الانعكاس  فيظهور المسلم 

 .وسط تيار الهجينة الثقافية الحضرية

 الفاعلية, الاسلام الحضري, التدين الانعكاسي   الشباب والمثقفون,  المسجد, الكلمات المفتاحية: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman transliterasi yang dijadikan pedoman bagi penulisan disertasi ini 

didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama serta Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan yang diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan 

Departemen Agama Republik Indonesia pada tahun 2003. Pedoman transliterasi 

tersebut adalah: 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin adalah sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …’…. Koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ….’…. Apostrof ء 

 ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

 

C. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

....  . .....  Fathah a A 

....  . .....  Kasrah i I 

....  . .....  Dammah u U 

 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Żahaba ذ ه ب   .1
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 Nuẓira ن ظ ر   .2

 Yaftaḥu   ي  فْت ح   .3

 

D. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

ي.....  .....              Fathah dan ya Ai a dan i 

و .....  .....      Fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Laisa ل يْس   .1

 Haula ح وْل   .2

 

E. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

ي......    ا .......    Fathah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di atas 

ي.....  .....    Kasrah dan ya ī  i  dan garis di atas  

و .....  .....ُ   Dammah dan 

wau  

ū u dan garis di atas 

 

Contoh : 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Qāla ق ال   .1

 Qīla  ق يْل   2

 Yaqūlu  ي  ق وْل   .3

 Ramā   ر م ى .4
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F. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah 

transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati atau mendapatkan harakat sukun transliterasinya /h/. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rauḍah aṭ-ṭālibīn / Raudatut tālibīn   الطَّال ب يْ    ر وْض ة   .1

 Ṭalḥah   ط لْح ة   .2

 

G. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda Syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda Syaddah itu. 

 

Contoh : 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rabbanā   ر ب َّن ا .1

 Nazzala   ن  زَّل   .2

 

H. Kata Sandang 

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf. Namun, dalam 

transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf 

Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Adapun kata sandang yang diikuti oleh huruf 
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Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyah, kata 

sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 

Contoh : 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 ar-Rajulu   ا لرَّج ل   .1

 al-Jalālu   ا لْْ لا ل   .2

 

I. Hamzah 

Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak 

di awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Akala أ ك ل    .1

 Ta’khudūna   تَ ْخ د وْن   .2

 An-Nau’u ا لن َّوْء   .3

 

J. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD yaitu 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

digunakan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Wa mā Muhammadun illā rasūl   ر س وْل   ا لاَّ   مُ  مَّد   و م ا .1

ّ   ا لحْ مْد   .2  Al-hamdu lillāhi rabbil ‘ālamīna   الْع ال م يْ    ر بّ    لِ 

 

 

K. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu 

bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. Perhatikan contoh berikut: 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / Wa الرَّاز ق يْ   خ يْ   لَ  و   الِّ    و ا نَّ  .1

innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

ي ْز ان   الك يْل   ف أ وْف  وْا .2  Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna / fa auful   و الْم 

kaila wal mīzān 
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KATA PENGANTAR 
 

ِ اللِِ بِسْمِِ حْمٰن 
حِيْمِِ الرَّ الرَّ  

 

Urgensi penulisan Islam urban dalam disertasi ini berangkat dari kesadaran 

bahwa proses urbanisasi menghadirkan perubahan pada pola relasi sosial, ekspresi 

identitas, dan praktik keberagamaan masyarakat Muslim. Kota membentuk lingkungan 

yang ditandai oleh mobilitas tinggi, diferensiasi sosial, ekspansi kelas menengah, dan 

intensifikasi penggunaan teknologi digital. Kondisi tersebut memengaruhi cara 

individu mengakses pengetahuan agama, membangun otoritas, dan memaknai 

kesalehan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, kajian mengenai variasi 

praktik Islam urban menjadi penting untuk mendokumentasikan dan menganalisis 

dinamika keberagamaan yang berlangsung dalam ruang sosial yang terus berubah. 

Sementara masjid dalam ruang urban dapat dipahami sebagai institusi yang 

melegitimasi praktik keagamaan dan memediasi interaksi antaranggota komunitas. 

Melalui agenda rutin, forum kajian, dan inisiatif sosial, projek-projek literasi masjid 

menjadi ruang tempat nilai dan wacana keagamaan diproduksi dan dinegosiasikan. 

Agensi anak muda memiliki signifikansi dalam proses tersebut karena mereka 

membawa pengalaman pendidikan, visi pengetahuan, literasi digital, dan aspirasi urban 

yang membentuk orientasi keberagamaan tertentu. Didalam interaksi antara kapasitas 

aktor-aktor anak muda-intelektual dan kelembagaan masjid di ruang urban, muncul 

pembentukan kesalehan refleksif yang ditandai oleh kesadaran kontekstual dan upaya 

menautkan praktik agama dengan pengalaman sosial urbanitas. 

Ke depan, riset mengenai Islam urban memiliki relevansi untuk memperkaya 

pemahaman empiris tentang variasi praktik keagamaan di Indonesia. Perkembangan 

kota dan transformasi sosial yang menyertainya akan terus memengaruhi konfigurasi 

otoritas, model pembelajaran agama, pola partisipasi komunitas Muslim dan praktik 

keislaman. Sebaliknya agama turut memediasi dalam membentuk ruang dan kehidupan 

urban. Agama hadir sebagai kekuatan sosial yang aktif mengorganisasi komunitas, 

memproduksi ruang publik, membangun jejaring, dan memengaruhi arah 

perkembangan kota. Penelitian tentang variasi praktik Islam urban dapat memberikan 
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kontribusi analitis dalam memetakan kecenderungan tersebut. Dengan pendekatan 

yang hati-hati dan berbasis data lapangan, studi ini diharapkan dapat memperluas 

diskusi akademik mengenai relasi antara institusi keagamaan, subjek sosial, dan 

dinamika kehidupan urban. 

Kini disertasi ini akhirnya sampai pada tahap penyelesaian setelah melalui proses 

panjang yang menuntut ketekunan intelektual, ketahanan emosional, pengorbanan 

waktu, dan dukungan material yang tidak ringan, bahkan dalam prosesnya kesehatan 

tubuh kerap menjadi korban. Namun alhamdulilah, puji syukur pada Allah, seluruh 

rangkaian penelitian, mulai dari perumusan masalah, pengumpulan data, analisis, 

hingga penulisan akhir, berlangsung dalam dinamika yang melibatkan banyak pihak 

dengan bentuk kontribusi yang beragam. Kehadiran mereka menghadirkan energi 

moral, ruang refleksi, dan dukungan praktis yang memungkinkan setiap tahap dapat 

dilalui dengan lebih terarah dan bermakna. Oleh karena itu, penyelesaian karya ini 

sesungguhnya merupakan hasil dari jejaring relasi dan solidaritas yang terbangun 

selama proses akademik berlangsung. 

Secara khusus, kedua orang tua, H. Faiz Muntaha, dan Siti Maryani, menjadi 

sumber doa, keteguhan, dan fondasi nilai yang menopang perjalanan studi ini sejak 

awal. Para pembimbing memberikan arahan metodologis, koreksi konseptual, dan 

dorongan intelektual yang menjaga kualitas argumentasi tetap terjaga dalam koridor 

akademik yang dapat dipertanggungjawabkan. Sementara itu, kolega dan sahabat-

sahabat menyediakan ruang pertukaran gagasan yang kritis dan terbuka, sehingga 

berbagai kebuntuan pemikiran dapat diurai melalui percakapan yang produktif. 

Keterlibatan mereka semua memiliki arti yang sangat mendalam dan menjadi bagian 

integral dari lahirnya disertasi ini sebagai karya ilmiah. 

Secara personal maupun kelembagaan, banyak bantuan moril dan materil, berupa 

kebijakan, bimbingan, arahan, dan motivasi yang penulis dapatkan dari berbagai pihak. 

Kepada nama-nama dan pejabat di bawah ini, terima kasih yang tak terhingga saya 

haturkan kepada:  

1. Prof. Noorhaidi Hasan S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D., selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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2. Prof. Dr. Moch. Nur Ichwan, S.Ag., M.A., selaku Direktur Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Ahmad Rafiq, MA., 

Ph.D., selaku Wakil Direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

3. Dr. phil. Munirul Ikhwan, Lc., M.A.  selaku Ketua Program Studi Doktor (S3) 

Studi Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

4. Prof. Noorhaidi Hasan S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D., dan Najib Kailani, S.Fil.I., 

M.A., Ph.D., selaku Promotor yang banyak memberikan spirit, arahan, bimbingan 

yang sangat berharga bagi penulis.  

5. Ahmad Rafiq, MA., Ph.D., selaku Dosen Penasehat Akademik atas bimbingan 

yang telah diberikan kepada penulis selama ini.  

6. Seluruh jajaran dosen dan pengelola Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 

disampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya atas bimbingan, bantuan, 

pemberian fasilitas, dan pelayanannya yang diberikan kepada penulis selama 

mengikuti proses perkuliahan, sampai terselesaikannya disertasi ini. 

7. Teman-teman takmir, pengurus yayasan, warga sekitar dan informan peneliti di 

Masjid Jendral Sudirman yang telah memberikan kemudahan dalam mengakses 

data, tidak lelah direcoki, dan bahkan memberikan bantuan menghubungkan 

penulis pada informan-informan lainnya untuk memperkuat data, saya ucapkan 

terima kasih atas bantuan yang tidak terhingga dari bapak dan ibu semua. 

8. Para Pimpinan, Bapak Ibu Dosen dan Tenaga Kependidikan di lingkungan 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam (FUPI) UIN Sunan Kalijaga tempat 

penulis bekerja sehari-hari yang telah memberikan dukungan kepada penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan studi program doktor. 

9. Pimpinan Prodi Sosiologi Agama dan Kolega bapak ibu dosen yang terus memberi 

dukungan dan memberikan waktu untuk berdiskusi terutama kepada Syeh Yaser 

Arafat dalam proses penyelesaian penulisan disertasi ini. 

10. Teman-teman seperjuangan di Program Doktor (S3) Prodi Studi Islam Angkatan 

2022 terutama Mas Fahmi yang senantiasa menjadi teman diskusi penulis dalam 

proses penyelesaian disertasi ini. 
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11. Teman-teman ngopi yang senantiasa menemani diskusi seperti Khonik, Moza, 

Malik, Zain, Akmal, Luthfi, Bahri, Husna, Arafat, Dery, dan Afif. Terima kasih 

atas diskusi hangat dengan kalian semua yang membawa proses penulisan laporan 

penelitian ini tidak menjenuhkan. 

12. Sahabat-sahabat karib yang selalu ada saat penulis mengalami krisis karena 

kepergian mendadak Abah saya tercinta keharibaan Allah ditengah penulisan 

disertasi ini berlangsung antara lain; Mas Mamat, Mas Kholil, Mas Supandi, Mbak 

Ila, Mbak Ihda, Mbak Datul, Mbak Sani, Mbak Sholehah, dan Mas Fikri terima 

kasih telah menemani dan memberi semangat hingga disertasi ini selesai dengan 

baik. 

13. Seluruh teman dan kolega yang tidak mampu disebutkan satu persatu yang 

senantiasa turut membantu penulis dalam mencapai kelancaran dan kesuksesan 

studi program doktor.  

Akhirnya, disertasi ini saya persembahkan sebagai ikhtiar akademik untuk 

membaca dan memahami dinamika Islam urban dalam segala kompleksitasnya. Tentu, 

karya ini masih menyisakan ruang untuk penyempurnaan, kritik, dan pengembangan 

lebih lanjut. Oleh karena itu, saya membuka diri terhadap berbagai masukan yang 

konstruktif demi memperkaya percakapan ilmiah yang terus bergerak dan berkembang. 

Semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat, memantik dialog, dan menjadi bagian 

dari upaya bersama dalam memahami transformasi praktik keagamaan di ruang urban 

Indonesia. 

 

Yogyakarta, 15 April 2026 

 

 

          Abd. Aziz Faiz 
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ISTILAH TEKNIS  
 

Al-Qur’an Kitab suci umat Islam 

Bandongan Pola pengajaran tradisional pondok pesantren yang bersifat 

satu arah dimana santri memperhatikan secara seksama atau 

menyimak secara kolektif.  

Budayawan Seseorang yang memiliki perhatian mendalam terhadap 

kajian budaya, seni, atau sastra, dan atau mereka yang 

dikenal publik melalui aktivitas kebudayaan dan karya-

karya mereka. 

Buletin Publikasi berkala, baik dalam bentuk cetak maupun digital, 

yang diterbitkan oleh sebuah organisasi atau lembaga untuk 

memberikan informasi kepada kelompok masyarakat. 

Da’i Seseorang yang melakukan dakwah atau menyampaikan 

ajaran Islam. 

Dzikir  Ibadah dalam Islam dimana frasa atau doa diucapkan 

berulang-ulang dengan tujuan untuk mengingat Tuhan. 

GBHM Garis Besar Haluan Masjid yang berisi Landasan utama 

dalam melaksanakan kegiatan di MJS yang didalamnya 

terdapat tiga komponen; kebudayaan, pengetahuan dan 

spiritualitas. 

Hadis  Perkataan, perbuatan dan ketetapan Nabi Muhammad.  

Halaqah  Diterjemahkan sebagai ‘lingkaran pengetahuan’ atau 

‘komunitas pembelajaran’. Istilah ini populer digunakan 

untuk menandakan kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan oleh kelompok pelajar Muslim.  

Haul Tradisi dalam Islam untuk peringatan kematian seorang 

tokoh muslim dalam satu tahun. 

Hijrah Dalam bahasa Arab memiliki arti perpindahan atau migrasi. 

Keraton Tempat tinggal Raja atau penguasa, sekaligus pusat 

pemerintahan dan budaya. 

Khazanah  Kekayaan, kumpulan barang, namun juga berarti kumpulan 

pengetahuan atau kebudayaan. 

Khotib Seseorang yang menyampaikan khotbah, biasanya dalam 

konteks khotbah Jumat. 

Khutbah  Bentuk pengajaran Islam publik tentang ajaran Islam yang 

berlangsung mingguan pada hari Jumat, tepat sebelum salat 

Jumat berjemaah. 
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Kitab Kuning  Kitab klasik berbahasa Arab atau bahasa lainnya yang 

digunakan sebagai rujukan belajar dan mengajar ilmu 

keislaman di pesantren. 

Liqo’  Dalam bahasa Arab bermakna pertemuan atau perjumpaan. 

Masjid Pathok Negara Lima masjid yang dikelola Keraton Ngayogyakarta 

Hadiningrat selain Masjid Agung Keraton. 

Masyumi Majlis Syura Muslimin (Ar. al-Majlis al-Shurah al-

Muslimun) 

Martabat Tujuh Tujuh tahapan manusia berdasarkan ajaran sufi. 

Menguri-uri  Dalam bahasa Jawa berarti merawat, menjaga, atau 

melestarikan sesuatu, biasanya terkait dengan nilai-nilai 

budaya dan atau tradisi. 

Muballigh Istilah Arab yang berarti pengkhotbah/penyiar Islam. 

Muhammadiyah Organisasi Muslim terbesar kedua di Indonesia, yang 

dianggap sebagai sebagai modernis. 

Mujahadah Dalam bahasa Arab memiliki arti kesungguhan/ perjuangan 

keras. Kata ini berarti perjuangan atau usaha keras untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, baik melalui ibadah, 

pengendalian diri, maupun perbaikan akhlak. 

Multivokalitas Negosiasi makna atas ragam perspektif, suara, pendapat 

yang mungkin melengkapi dan atau bertentangan. 

Mushalla Tempat sholat 

Orde Baru Periode masa pemerintahan Presiden Soeharto dalam 

rentang waktu tahun 1965-1998. 

Ngaji Berasal dari kata aji yang dalam kamus Bahasa Jawa berarti 

hormat, nilai dan harga. Ngaji mengandung maksud meng-

ajikan diri atau membuat pribadi seseorang punya arti 

kemuliaan.  

NU Organisasi Muslim dengan pengikut terbesar di Indonesia 

dan dianggap sebagai tradisionalis. 

Pengajian  Belajar normatif Islam seperti kitab ta’lim dan safinah dan 

kitab-kitab lainnya disebut mengaji.  

Pengkajian Mengkaji Islam menggunakan pendekatan ragam ilmu 

pengetahuan pada Islam baik itu antropologi, sosiologi, 

filsafat dan ilmu sosial humaniora lainnya. 

Pondok Pesantren Lembaga pendidikan berbasis keagamaan dan 

mengharuskan para santri untuk mukim. 
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Serat Jawa Karya sastra dalam bahasa Jawa yang ditulis dalam ragam 

bentuk seperti tembang (syair) dan berisi ajaran, cerita, atau 

informasi. 

Sholawat Emprak  Paduan antara seni, vokal sastra, musik, dan tari untuk 

menggambarkan sosok Nabi Muhammad dan 

perjuangannya, kemudian ajaran etik agama Islam dan nilai-

nilai moral masyarakat Jawa. 

Sorogan Berasal dari bahasa Jawa sorog, yang artinya menyodorkan. 

Sorogan adalah metode belajar santri yang menyodorkan 

materi yang ingin dipelajarinya lalu mendapatkan bimbingan 

secara langsung 

Tabligh  Dalam bahasa Arab memiliki arti menyampaikan atau 

menginformasikan. 

Tarbiyah Kata Arab berarti pendidikan. Dalam konteks tertentu, itu 

mengacu pada konsep dakwah Ikhwan Al-Muslimun 

gerakan yang dikembangkan oleh Hasan al-Bana di Mesir 

dengan tujuan untuk mengubah umat Islam menjadi Islam 

seutuhnya (Islam kaffah) 

Ulama Sarjana, Scholar, ahli hukum. 

Ustaz  Guru atau individu-individu dengan latar belakang keilmuan 

Islam yang kuat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Disertasi ini membahas variasi praktik Islam urban dan pembentukan kesalehan 

di Yogyakarta melalui lensa studi pada gerak keislaman masjid dan agensi aktor-

aktornya. Penelitian ini berargumen bahwa eskalasi modernitas perkotaan 

memungkinkan membentuk praktik keberagamaan dan basis kesalehannya yang 

refleksif melalui relasi dinamis antara struktur sosial, institusi keagamaan, dan 

kapabilitas agensi subjek urban. Selama ini, praktik keislaman di ruang urban kerap 

dijelaskan melalui kesalehan aktif yang menekankan proyek islamisasi ruang publik, 

kesalehan pasif yang berakar pada tradisi, dan kesalehan subjektif yang menonjolkan 

otoritas diri. Kecenderungan tersebut belum sepenuhnya menangkap refleksifitas 

keberagamaan yang terbentuk secara simultan melalui kondisi struktural, mediasi 

institusional, dan proses refleksi subjek, terutama pada titik pertemuan antara tekanan 

dan peluang yang dihadirkan oleh struktur dengan agensi subjek urban. Oleh karena 

itu, penelitian ini mengajukan konsep kesalehan refleksif untuk menjelaskan 

keberagamaan subjek muslim urban yang tidak sepenuhnya otonom, tetapi juga tidak 

sepenuhnya deterministik. Dengan demikian, praktik keislaman berbasis kesalehan 

refleksif dipahami tetap terhubung pada tradisi sekaligus terbuka pada aspirasi 

modernitas, tanpa tereduksi menjadi proyek islamisasi maupun terjebak dalam 

pasifitas seolah tanpa agensi. Kesalehan semacam ini dimungkinkan oleh struktur dan 

ekosistem urban Yogyakarta sebagai kota pendidikan dan budaya yang ditopang oleh 

tumbuhnya lingkaran intelektual yang secara aktif mendiskusikan gagasan keislaman. 

Dalam diskursus akademik kontemporer, Islam urban di Indonesia kerap dikaji 

melalui lensa transformasi sosial perkotaan yang menempatkan kota sebagai ruang 

utama bagi pembentukan ekspresi dan praktik keislaman.1 Pendekatan ini bertujuan 

 
1 Leonie Schmidt, “Urban Islamic Spectacles: Transforming the Space of the Shopping Mall 

during Ramadan in Indonesia,” Inter-Asia Cultural Studies 13, no. 3 (2012): 384–407, 

https://doi.org/10.1080/14649373.2012.689708; Carla Jones, “Fashion and Faith in Urban Indonesia,” 

Fashion Theory 11, nos. 2–3 (2007): 211–31, https://doi.org/10.2752/136270407X202763; Nicolaas 

Warouw, “Negotiating Modernity: Women Workers, Islam and Urban Trajectory in Indonesia,” in 

Narratives of Muslim Womanhood and Women’s Agency (London: Routledge, 2018), 

https://doi.org/10.4324/9780203713129. 
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untuk menjelaskan respons Muslim perkotaan pada modernitas, perubahan struktur 

sosial, dan dinamika kehidupan pasca-Reformasi 1998.2 Meskipun kajian Islam urban 

sering dipahami sebagai cara membaca fleksibilitas dan adaptasi Islam dalam konteks 

kota,3 kerangka ini memiliki sejumlah keterbatasan dalam menjelaskan praktik 

keislaman yang diproduksi dan dinegosiasikan secara refleksif oleh agensi aktor-

aktornya. Keterbatasan tersebut muncul dari kurangnya perhatian terhadap relasi 

antara institusi keagamaan, aktor dan muslim urban dalam memediasi diskursus dan 

praktik keislaman kota. Selain itu, sejumlah kajian menunjukkan bahwa Islam urban 

kerap dipahami secara terpolarisasi antara Islam kota dan desa maupun dalam corak 

ideologis berbasis identitas dan ekspresi spiritual yang individual.4 Hal yang demikian 

tampak belum sepenuhnya menangkap proses refleksifitas praktik keislaman di 

perkotaan. 

Dalam konteks Islam urban, masjid dipahami sebagai ruang yang diperebutkan 

tempat produksi, transmisi dan praktik keislaman berlangsung.5 Di ruang urban, 

masjid menjadi titik temu antara struktur wacana keislaman, aktor sosial, dan jemaah 

yang memiliki latar sosial, intelektual, dan keragaman pengalaman keberagamaan. 

Relasi ini menjadikan masjid sebagai ruang keterhubungan budaya yang signifikan 

bagi pembentukan praktik keislaman yang terus dimaknai ulang seiring dengan 

 
2 Hamzah Fansuri, “On the Road of Hijrah: Contesting Identity through Urban Mobilities in 

Contemporary Indonesian Muslims,” Archipel. Études Interdisciplinaires Sur Le Monde Insulindien, 

no. 105 (Juli 2023): 105, https://doi.org/10.4000/archipel.3485; Noorhaidi Hasan, “The Making of 

Public Islam: Piety, Agency, and Commodification on the Landscape of the Indonesian Public Sphere,” 

Contemporary Islam 3, no. 3 (2009): 229–50, https://doi.org/10.1007/s11562-009-0096-9. 
3 Panos Hatziprokopiou and Venetia Evergeti, “Negotiating Muslim Identity and Diversity in 

Greek Urban Spaces,” Social & Cultural Geography 15, no. 6 (2014): 603–26, 

https://doi.org/10.1080/14649365.2014.894114; Hew Wai Weng, “Religious Gentrification: Islam and 

the Remaking of Urban Place in Jakarta,” Ideas of the City in Asian Settings, edited by Henco 

Bekkering, Adèle Esposito, and Charles Goldblum. Amsterdam: Amsterdam University Press, 2019. 

307, https://doi.org/10.1515/9789048536764-011. 
4 Achmad Munjid, “Thick Islam and Deep Islam,” The Jakarta Post, August 16, 2009, accessed 

August 12, 2025, https://www.thejakartapost.com/news/2009/08/16/thick-islam-and-deep-islam.html. 

Lihat juga Azis Ahmad, Islam Desa dan Islam Kota: Potret Kritis Keislaman dan Kebudayaan Kita 

(Yogyakarta: Ircisod, 2022). 
5 Hilman Latief, “Youth, Mosques, and Islamic Activism: Islamic Source Books in University-

Based Halaqah,” Kultur: The Indonesian Journal for Muslim Culture 5, no. 1 (2010): 63–88; 

Mohammed Errihani, “Managing Religious Discourse in the Mosque: The End of Extremist Rhetoric 

during the Friday Sermon,” The Journal of North African Studies 16, no. 3 (2011): 381–94. 

https://doi.org/10.1080/13629387.2010.515411 

 

https://www.thejakartapost.com/news/2009/08/16/thick-islam-and-deep-islam.html
https://doi.org/10.1080/13629387.2010.515411
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dinamika urbanitas.6 Namun demikian, kajian Islam urban masih cenderung 

memperlakukan masjid sebagai latar institusional yang statis,7 bukan sebagai ruang 

relasional yang memungkinkan keaktifannya bagi refleksifitas keislaman. Akibatnya, 

dinamika diskursif yang muncul dari interaksi antara masjid sebagai institusi, agensi 

aktor, dan masyarakatnya sering kali luput dari perhatian analitis. Padahal, melalui 

praktik relasional di antara ketiganya diasumsikan mampu menumbuhkan 

pembentukan kesalehan muslim urban yang khas di tengah struktur kota yang 

kosmopolit. 

Dalam konteks sebagaimana diuraikan di atas, fokus kajian pada refleksifitas 

Islam urban menjadi penting karena kota merupakan ruang sosial tempat proliferasi 

otoritas, wacana keislaman, dan praktiknya terus diperdebatkan dan dinegosiasikan.8 

Kondisi urban menghadirkan kepadatan ruang dan keberagaman sosial, sekaligus 

membentuk situasi yang mendorong muslim urban merefleksikan cara mereka 

beragama. Dalam kerangka ini, Islam urban dipahami sebagai keislaman yang 

terbentuk melalui perjumpaan Islam sebagai agama dengan ruang urban, di mana 

aktor-aktornya menata wacana dan praktik keberislamannya secara terus menerus.9 

Proses tersebut salah satunya berlangsung dalam ruang masjid urban sebagai institusi. 

Masjid dan aktor-aktornya dalam konteks ini ditempatkan sebagai titik hubung antara 

struktur kota dengan wacana keislaman dan pengalaman sosial jemaah. Di sisi lain, 

kajian Islam urban selama ini masih lebih menekankan capaian dari transformasi 

 
6 Yasmeen Arif, “‘Making the Mosque a Social Hub’? Mosque Outreach and Ethical Aspiration 

amid British Austerity,” Journal for Islamic Studies 38, no. 1 (2020): 81–105, 

https://journals.co.za/doi/abs/10.10520/ejc-islam-v38-n1-a4. 
7 Yanti M. Hoelzchen, “Mosques as Religious Infrastructure: Muslim Selfhood, Moral 

Imaginaries and Everyday Sociality,” Central Asian Survey 41, no. 2 (2022): 368–84, 

https://doi.org/10.1080/02634937.2021.1979468. 
8 Najib Kailani, Munirul Ikhwan, dan Suhadi, “Meneroka Wacana Islam Publik dan Politik 

Kebangsaan Ulama di Kota-Kota Indonesia,” dalam Ulama, Politik, dan Narasi Kebangsaan: 

Fragmentasi Otoritas Keagamaan di Kota-Kota Indonesia, (Yogyakarta: PusPIDep, 2019), xix-xxii. 
9 Definisi ini diinspirasi dari beberapa karya, antara lain dari Heiko Henkel, “The Location of 

Islam: Inhabiting Istanbul in a Muslim Way,” American Ethnologist 34, no. 1 (2007): 57–70, 

https://doi.org/10.1525/ae.2007.34.1.57; Jerome Krase and Timothy Shortell, “Seeing Islam in Global 

Cities: A Spatial Semiotic Analysis,” in Seeing Religion: Toward a Visual Sociology of Religion ed. 

Roman R. Williams (London: Routledge, 2015), https://doi.org/10.4324/9781315772240. Dan 

diperkuat oleh konsep produksi ruang dari bukunya Henri Lefebvre, The Production of Space (Oxford: 

Blackwell, 1991). 68. 
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keagamaan, alih-alih menelaah proses relasional yang menopangnya, khususnya 

dinamika yang berlangsung di ruang kota. 

Kecenderungan kajian Islam urban mengaitkan keislaman perkotaan dengan 

praktik-praktik yang lebih sadar akan identitas keislaman berbasis kesalehan aktif. 

Pendekatan ini menyoroti peran kelompok keagamaan, aktivitas dakwah terorganisasi, 

dan pembentukan komitmen kolektif dalam kehidupan kota.10 Praktik seperti 

mentoring Islam, ḥalaqah, dauroh, liqo’, dan mabit sering digunakan untuk 

menggambarkan dinamika keberislaman di ruang urban.11 Kelompok kesalehan aktif 

jika mengacu pada kelompok ideologis mengarah pada kelompok jihadi, tarbawi, 

salafi, tahriri,12 yang terus eksis dan mengembangkan keislaman mereka melalui 

berbagai medium dakwah, khotbah, kajian, literatur, film, promosi melalui media 

sosial, dan diseminasinya melalui masjid. 

Dalam kajian-kajian tersebut di atas, masjid dipahami sebagai latar penyebaran 

wacana keislaman dan penguatan jaringan sosial, terutama di kalangan anak muda. 

Kota digambarkan sebagai ruang yang menyediakan peluang bagi berkembangnya 

aktivitas keagamaan melalui pemanfaatan teknologi komunikasi dan jejaring sosial. 

Pendekatan ini memberikan gambaran tentang Islam urban sebagai praktik yang 

terorganisasi dan berorientasi pada pembentukan identitas kolektif. Kelompok 

keagamaan dalam kerangka kesalehan aktif mengislamisasi ruang urban dari bawah 

dengan mengapropriasi pada demokrasi dan modernitas. Aktor-aktornya berbaur 

dengan ruang urban modern, menggunakan jaringan komunikasi global, mengikuti 

pola konsumsi, mempelajari aturan pasar, dan merefleksikan praktik-praktik baru 

mereka. Fenomena ini terlihat pada komunitas hijrah,13 rohis (kerohanian islam) di 

 
10 Asef Bayat, Pos-Islamisme (Yogyakarta: LKiS, 2011). 278. 
11 Reni Rahayu et al., “Code Choices in Islamic Forum (Liqo) for Women in Ciamis Regency 

West Java,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 27, no. 2 (2019): 2, 

https://doi.org/10.21580/ws.27.2.3285; Ai Fatimah Nur Fuad, “Da’wa and Politics: Lived Experiences 

of the Female Islamists in Indonesia,” Contemporary Islam 14, no. 1 (2020): 19–47, 

https://doi.org/10.1007/s11562-019-00442-x. 
12 Noorhaidi Hasan, Literatur Keislaman Generasi Milenial: Transmisi, Apropriasi, dan 

Kontestasi (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Press, 2018). 
13 Paelani Setia and Rika Dilawati, “Tren Baru Islam Melalui Gerakan Hijrah: Studi Kasus Shift 

Pemuda Hijrah,” Khazanah Theologia 3, no. 3 (2021): 131–46, https://doi.org/10.15575/kt.v3i3.12708. 

Mila Nabila Zahara, Dadan Wildan, and Siti Komariah, “Gerakan Hijrah: Pencarian Identitas untuk 

Muslim Milenial di Era Digital,” Indonesian Journal of Sociology, Education, and Development 2, no. 

1 (2020): 52–65, https://doi.org/10.52483/ijsed.v2i1.21. Yuyun Sunesti, “Young Salafi-Niqabi and 

https://doi.org/10.15575/kt.v3i3.12708
https://doi.org/10.52483/ijsed.v2i1.21
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sekolah-sekolah,14 lembaga dakwah kampus, dan praktik Islamisme populer di kota-

kota besar. Mereka membentuk ḥalaqah yang menggerakkan anak muda melalui 

masjid sebagai latar penting dalam aktivisme Islam.15 Islam tidak lagi dilihat sebagai 

proyek ideologis tunggal sebagaimana islamisme, melainkan di-redefinisi ke dalam 

berbagai bentuk gerakan yang plural. Oleh karena itu, konsekuensinya berupa adanya 

pergeseran laku, sebelumnya Islam hadir sebagai subjek intens dari konflik menuju 

Islam yang didefinisikan kembali pada realitas plural dan multi makna melalui praktik 

keberagamaan harian yang terus mengambil tempat di berbagai masjid dan kota-kota 

di Indonesia. 

Di sisi lain, ada pula kecenderungan kajian Islam urban yang diasosiasikan 

dengan praktik keislaman tradisi (ādah) berbasis kesalehan pasif (passive piety). 

Istilah ini merujuk pada keberislaman yang menekankan tradisionalisme.16 Coraknya 

cenderung “biasa saja” dalam merespons perbedaan. Kata kuncinya adalah keislaman 

tradisi, yaitu praktik harian yang berpusat pada spiritualitas tradisi dan cinta universal. 

Kesalehan pasif bersifat inklusif dan tidak konfrontatif. Keberagamaannya tidak 

menonjolkan proyek ideologis. Ritualnya beragam seperti haul, dzikir, dan tradisi 

Islam lokal lain. Kajian Julia Day Howell menggambarkan pola ini melalui sufisme 

urban di Indonesia.17 Kajian lain dalam kerangka kesalehan ini cukup berkembang 

seperti kajian yang melihat  perkembangan majelis sholawat,18 dzikir,19 manaqiban,20 

 
Hijrah: Agency and Identity Negotiation,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies 8, no. 2 

(2018): 173–98, https://doi.org/10.18326/ijims.v8i2.173-198. 
14 Najib Kailani, “Kepanikan Moral dan Dakwah Islam Populer (Membaca Fenomena ‘Rohis’ di 

Indonesia),” Analisis: Jurnal Studi Keislaman 11, no. 1 (2011): 10, 

https://doi.org/10.24042/ajsk.v11i1.604. 
15 Hilman Latief, “Youth, Mosques, and Islamic Activism: Islamic Source Books in University-

Based Halaqah,” Kultur: The Indonesian Journal for Muslim Culture 5, no. 1 (2010): 63–88. 
16 Bayat, Pos-Islamisme (Yogyakarta: LKiS, 2011). 278. 
17 Julia Day Howell, “Sufism and the Indonesian Islamic Revival,” The Journal of Asian Studies 

60, no. 3 (2001): 701–29. 
18 Nur Rosyid, “The Hadrami Diaspora and The Network Expansion of Majelis Shalawat in 

Contemporary Indonesia,” SHAHIH: Journal of Islamicate Multidisciplinary 6, no. 2 (December 10, 

2021): 112–38, https://doi.org/10.22515/shahih.v6i2.3752. 
19 Arif Zamhari, “Socio-Structural Innovations in Indonesia’s Urban Sufism: The Case Study of 

the Majelis Dzikir and Shalawat Nurul Mustafa,” Journal of Indonesian Islam 7, no. 1 (June 1, 2013): 

119–44, https://doi.org/10.15642/JIIS.2013.7.1.119-144. 
20 Julian Millie et al., “Post-Authoritarian Diversity in Indonesia’s State-Owned Mosques: A 

Manakiban Case Study,” Journal of Southeast Asian Studies 45, no. 2 (2014): 194–

213.  https://doi.org/10.1017/S002246341400006X 

https://doi.org/10.1017/S002246341400006X


 

6 

 

hingga praktik haul,21 atau memperingati kelahiran tokoh-tokoh tertentu yang tidak 

hanya berkembang di pedesaan, namun juga di perkotaan. Kesalehan ini berbeda dari 

kesalehan aktif yang cenderung politis. Ciri pokok dari kerangka kajian keislaman 

urban dengan pola kesalehan pasif ditempatkan sebagai oposan dari corak kesalehan 

aktif sebagaimana dalam kategori kesalehan yang dikembangkan oleh Asef Bayat. 

Berangkat dari pemetaan kajian tersebut atas, tampak masih terbuka ruang 

analitis untuk memahami keislaman sebagai proses relasional yang berlangsung di 

ruang urban. Banyak kajian telah menggambarkan variasi ekspresi keberagamaan 

Muslim perkotaan, namun perhatian terhadap relasi antara struktur kota, institusi 

masjid, agensi aktor, dan pengalaman keberagamaan masyarakatnya masih relatif 

terbatas. Di titik inilah penelitian ini memosisikan diri, dengan menempatkan masjid 

sebagai ruang sosial tempat mediatif orientasi keislaman bertemu, bernegosiasi, dan 

membentuk praktik keberagamaan sehari-hari di ruang urban. Masjid Jendral 

Sudirman Yogyakarta dipilih sebagai lensa kajian untuk membaca dinamika tersebut, 

khususnya melalui keterlibatan agensi anak muda-intelektual dan relasinya dengan 

jemaah masjid. Fokus ini memungkinkan pembacaan Islam urban yang menyoroti 

diskursus  dan praktik keislaman diproduksi di dalam institusi dasarnya, diagensi aktor 

anak muda-intelektual, dan dihayati jemaahnya secara refleksif dalam kehidupan 

perkotaan. 

Pemilihan Masjid Jendral Sudirman (MJS) sebagai lokus kajian karena lembaga 

ini memperlihatkan dinamika relasional dan historis yang panjang. Di tengah ruang 

urban Yogyakarta yang ditandai oleh keberagaman sosial, tingkat pendidikan yang 

relatif tinggi, dan keterbukaan terhadap wacana global, masjid ini pada pasca reformasi 

1998 menghadirkan keislaman yang tidak langsung jatuh pada pola ideologis maupun 

tradisional yang telah mapan sebagai struktur Islam perkotaan dan atau berada pada 

gerak salah satunya. Kehadiran aktor-aktor yang memanfaatkan ruang kota untuk 

mengartikulasikan bentuk-bentuk keislaman alternatif menjadikan masjid ini sebagai 

ruang artikulasi diskursus yang khas. Melalui berbagai agenda Ngaji yang 

 
21 Rabith Jihan Amaruli et al., “Preserving Memory, Campaigning Nationalism: The Haul of 

Habib Hasan Bin Thaha and the Remaking of the Hadhrami-Arab Identity in Indonesia,” Cogent Social 

Sciences 8, no. 1 (2022):1-18 :. https://doi.org/10.1080/23311886.2022.2125145 
 

https://doi.org/10.1080/23311886.2022.2125145


 

7 

 

menggabungkan kajian kitab-kitab otoritatif kesarjanaan muslim klasik seperti kitab-

kitab sufi dengan ngaji filsafat, ngaji Al-Qur’an berbasis Islamic studies, dan ngaji 

Islam Jawi, masjid ini memperlihatkan keislaman di ruang urban diproduksi melalui 

proses refleksifitas aktor dalam merespons dan mengelola realitas sosial urban. 

Menariknya aktor-aktor di dalamnya adalah aktor-aktor intelektual muslim berbasis 

perguruan tinggi yang selama ini mengalami penurunan otoritas pasca runtuhnya rezim 

Orde Baru.22  

Keunikan Masjid Jendral Sudirman tidak dapat dilepaskan dari lintasan 

historisnya dalam lanskap Islam urban Yogyakarta. Masjid didirikan pada dekade 1974 

untuk menanggapi keterbatasan representasi kelembagaan Muslim di kawasan 

Kolombo Sleman. Masjid ini sejak awal hadir sebagai ruang negosiasi identitas 

keagamaan di tengah konfigurasi sosial yang kompleks. Pada tahun tersebut masjid ini 

berdiri sebagai respons atas gerak isu kristenisasi yang massif pasca G30S PKI di 

Indonesia.23 Masjid ini didirikan di kawasan Kolombo, tempat laju ekonomi yang terus 

menumbuh, kawasan elit dan area yang kosmopolit tempat lembaga keagamaan 

Kristen seperti Universitas Atmajaya, Universitas Sanata Dharma dan gereja berdiri di 

area terebut. Dalam konfigurasi ruang yang demikian, masjid ini didirikan untuk 

proteksi muslim yang menetap di area tersebut. Pada periode 1976-1990 menunjukkan 

keterkaitan masjid ini dengan arus Islamisme perkotaan yang beroposisi terhadap 

negara.24 Mereka merespons kabijakan depolitisasi Islam rezim Orde Baru.25 Fase ini 

menandai peran masjid sebagai ruang konsolidasi ideologis dalam konteks politik 

Orde Baru. Lintasan sejarah tersebut penting karena menunjukkan bahwa Masjid 

Jendral Sudirman sebagai institusi terus mengalami pergeseran orientasi seiring 

dengan dinamika sosial dan politik urban yang melingkupinya. 

 
22 Azhar Ibrahim, “Being Authoritative But No Authority?” Muslim Religious Intellectuals in 

Shaping Indonesian Islam Discourse,” in The New Santri: Challenges to Traditional Religious Authority 

in Indonesia, ed. Norshahril Saat and Ahmad Najib Burhani. Singapore: ISEAS–Yusof Ishak Institute, 

2020). 
23 Lihat M. Natsir, Islam dan Kristen di Indonesia, Bandung; PT Bulan Sabit. 1969. M. Natsir, 

Mencari Modus Vivendi Antar Umat Beragama di Indonesia. Jakarta: Media Dakwah. 1983. Dan lihat 

juga, Indria Jami’atul Rohmah. “M. Natsir dan Gerakan Kristenisasi di Indonesia 1965-1979”. dalam 

Jurnal Qurthuba: The Journal of History and Islamic Civilization 3, No 2, (2019); 22-43. 
24 Solahudin, NII Sampai JI: Salafy Jihadisme Di Indonesia (Depok: Komunitas Bambu, 2011). 
25 Muhammad Rusli Karim, Negara dan Peminggiran Islam Politik: Suatu Kajian Mengenai 

Implikasi Kebijakan Pembangunan Bagi Keberadaan (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), 117. 
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Pasca-Reformasi 1998, Masjid Jendral Sudirman menampilkan perubahan arah 

keislaman yang signifikan melalui masuknya anak muda dengan latar pendidikan 

pesantren, sekolah unggulan, aktivis, dan lulusan perguruan tinggi. Aktor-aktor ini 

mengembangkan pendekatan ngaji keislaman yang menekankan dialog kritis berbasis 

ilmu pengetahuan, pembacaan lintas disiplin, keterlibatan budaya, dan disaat yang 

sama menjaga jarak dari agenda Islam politik dan mobilisasi ideologis sebagaimana 

masjid ini alami pada periode sebelumnya.26 Masjid dan aktor-aktornya melakukan 

kritik atas kecenderungan kota yang hedonistik, kehilangan spiritualitas dan 

kecenderungan Islam yang ideologis-selebratif. Melalui kritik tersebut masjid dan 

agensi aktornya menghadirkan agenda ngaji filsafat, tasawuf, tafsir sosial, dan budaya 

Jawa, menjadikan masjid sebagai ruang produksi wacana keislaman urban yang 

tampak cukup berbeda dari masjid lainnya. Di sisi yan lain, demografi jemaah yang 

didominasi oleh mahasiswa, akademisi, aktivis, dan kelas menengah profesional 

memperkuat posisi masjid ini sebagai lensa strategis untuk memahami praktik 

keislaman yang dibangun melalui interaksi antara institusi masjid, agensi anak muda-

intelektual, dan pengalaman keberagamaan jemaah urban. 

Mengkaji variasi praktik Islam urban melalui lensa keislaman Masjid Jendral 

Sudirman, aktor-aktornya dan jemaahnya di Yogyakarta memberikan dasar analitis 

untuk memahami relasi dinamis antara institusi keagamaan dan perubahan sosial 

politik di ruang perkotaan. Pertama, secara historis, masjid ini menunjukkan lintasan 

transformasi yang merefleksikan kemampuan institusi dan aktor-aktornya dalam 

mengelola dan bersikap terhadap konfigurasi kekuasaan yang berubah. Sejak 

pendirian tahun 1974 sebagai respons terhadap Kristenisasi di Kolombo Sleman, fase 

Islamisme sejak tahun 1976 di bawah tokoh seperti Abu Jibril dan Irfan S. Awwas, dan 

pergeserannya pasca-Reformasi 1998 yang menjauh dari gerak islamisme.27 Ketiga 

 
26 Abd. Aziz Faiz, “The Appropriation of Islamic Literacy by Middle-class Muslims in 

Jogokariyan and Sudirman Mosques, Yogyakarta”. JSW (Jurnal Sosiologi Walisongo) 7, no. 1 (2023): 

37–50. https://doi.org/10.21580/jsw.2023.7.1.12455 
27 MJS pasca reformasi memang tidak lagi jatuh ke gerak islamisme sebagaimana periode 

sebelumnya. Namun di dalam ruang urban yang melingkupinya islamisme mengambil tempat seiring 

dengan proses demokratisasi pasca runtuhnya Orde Baru yang membuka ruang bagi munculnya 

kelompok-kelompok Islam politik. Untuk menyebut sebagian organisasi masyarakat berbasis Islam 

adalah Majelis Mujahidin Indonesia (MMI) dan Front Pembela Islam (FPI) dan kelompok keislaman 

lainnya, yang berupaya merebut kembali wacana keislaman di ruang publik. Majelis Mujahidin 

https://doi.org/10.21580/jsw.2023.7.1.12455
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fase ini menunjukkan bahwa institusi keagamaan terus bernegosiasi dengan perubahan 

hegemoni sosial-politik. Sepanjang sejarahnya, Masjid ini merespons dan 

merekonfigurasi diri terhadap tekanan negara dan sosial. Di bawah rezim Orde Baru, 

masjid memainkan peran resistif terhadap proyek depolitisasi Islam.28 Hefner 

menyebut bahwa Islam sipil dalam sistem otoritarian mengambil pola resistensi.29 

Pasca reformasi, masjid ini menolak jatuh kembali pada arus Islamisme, bahkan 

mengkritiknya. Sikap ini menjadi bentuk depolitisasi Islam dari bawah melalui agensi 

generasional aktor-aktor baru. 

Kedua, masuknya aktor-aktor anak muda-intelektual, yang berasal dari latar 

belakang pesantren, sekolah unggulan, aktivis, intelektual-budaya muslim kampus, 

menandai munculnya variasi praktik keislaman di ruang urban. Varian ini berkembang 

di luar kecenderungan dominan Islam urban yang selama ini bergerak antara keislaman 

tradisi berbasis kesalehan pasif dan keislaman identitarian berbasis kesalehan aktif. 

Melalui agensinya, aktor-aktor tersebut merekonstruksi berbagai modal budaya yang 

mereka miliki dan mengintegrasikannya ke dalam orientasi keislaman yang 

 
Indonesia (MMI) secara resmi didirikan setelah runtuhnya rezim Orde Baru tepatnya tahun 2000. 

Meskipun demikian, kemunculan organisasi ini tidak dapat dipisahkan dari dinamika historis 

sebelumnya, karena memiliki keterkaitan erat dengan jaringan aktivis Islam yang sejak awal 

kemerdekaan Indonesia telah berupaya memperjuangkan formalisasi syariat Islam sebagai dasar 

negara. Para penggerak dalam gerakan ini banyak terinspirasi oleh pemikiran Mohammad Natsir 

mengenai konsep kenegaraan Islam. Namun, berbeda dari Natsir yang lebih bersifat nasionalis-religius, 

aktivis dakwah kontemporer yang mendorong formalisasi syariat juga menjalin koneksi dan 

mendapatkan pengaruh dari gerakan dakwah internasional, khususnya kelompok-kelompok Islam 

politik yang berkembang di kawasan Timur Tengah. Lihat Fatiyah, “Majelis Mujahidin Indonesia 

(MMI); Sejarah, Pemikiran, dan Gerakan” in Gerakan Gerakan Islam Indonesia Kontemporer. 

Yogyakarta; Adab Press, 2020: 291-306. Sementara Front Pembela Islam (FPI) menempati posisi 

sebagai representasi kelompok Islam yang memadukan agenda keagamaan dengan ekspresi politik 

populis. Organisasi ini didirikan pada tahun 1998 oleh Muhammad Rizieq Shihab, tepat setelah 

runtuhnya Orde Baru, dengan dukungan dari sejumlah tokoh militer dan politik yang memiliki 

kepentingan dalam konstelasi kekuasaan pasca-reformasi. Sejak 2015, struktur kepemimpinan FPI 

secara formal dipimpin oleh Ahmad Shabri Lubis, sementara posisi Rizieq Shihab sebagai Imam Besar 

dan tetap dipertahankan sebagai figur sentral yang memiliki otoritas moral dan ideologis dalam tubuh 

organisasi ini. FPI memainkan peran dalam mobilisasi massa berbasis agama, terutama dalam isu-isu 

yang menyangkut moralitas publik, penegakan syariat, dan kritik terhadap pemerintah, yang 

menunjukkan keterkaitannya dengan dinamika Islam politik di Indonesia kontemporer. Lihat  Ihsan 

Yilmaz et al., “Civilizational Populism in Indonesia: The Case of Front Pembela Islam (FPI),” 

Religions 13, no. 12 (2022): 1208, https://doi.org/10.3390/rel13121208. 
28 Muhammad Rusli Karim, Negara dan Peminggiran Islam Politik: Suatu Kajian Mengenai 

Implikasi Kebijakan Pembangunan Bagi Keberadaan (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), 117. 
29 Robert W. Hefner, Civil Islam: Muslims and Democratization in Indonesia (Princeton, NJ: 

Princeton University Press, 2011), https://doi.org/10.1515/9781400823871. 
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memadukan pengetahuan, spiritualitas, dan seni-budaya. Proses ini memungkinkan 

lahirnya praktik keislaman yang melampaui batas-batas antara Islamisme dan 

sekularisme, maupun antara tradisi lokal “murni” dan modernitas. Orientasi tersebut 

kemudian diproduksi melalui berbagai dan diperluas melalui pemanfaatan media 

digital seperti YouTube, situs web, Instagram, Spotify, dan platform lainnya. Media 

digital memperluas jangkauan ruang dan waktu (time-space distanciation) dari agensi 

masjid dan aktor-aktornya, memperluas jangkauan transmisi pengetahuan keislaman, 

mendorong partisipasi yang lebih terbuka, dan menghadirkan ruang interpretasi yang 

lebih beragam bagi masyarakat urban. 

Ketiga, dalam dinamika keislaman Indonesia, kemunculan kembali agensi anak 

muda, aktivis, dan intelektual muslim pasca tahun 2000-an di ruang masjid bukan 

fenomena sporadis yang tanpa akar. Sebelum Orde Baru runtuh, intelektual Muslim 

seperti Nurcholis Madjid, Dawam Raharjo, Abdurrahman Wahid, dan lembaga seperti 

ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia),30 menjadi aktor penting dalam 

mengorientasi wacana keislaman publik. Namun pasca-Reformasi 1998, ruang publik 

keislaman Indonesia didominasi oleh gerak islamisme dan islamisme populer. 

Intelektual muslim tampak terisolasi dan menepi ke ranah elit akademik kampus. Kini, 

mereka kembali muncul di ruang-ruang lokal dan mikro seperti masjid urban. 

Kehadiran mereka menunjukkan kesinambungan tradisi intelektual meskipun dengan 

pola dan konteks yang berbeda. Kemunculan mereka juga tidak terlepas pula dari 

ekosistem lokal Yogyakarta seperti kampus, jaringan diskusi seprti LKiS (Lembaga 

Kajian Islam dan Sosial) dan kelompok sejenisnya. Aktor muda-intelektual ini 

belakangan hadir kembali dan menggerakkan keislaman urban dari basis institusinya 

berupa masjid. 

Keempat, kajian Islam urban melalui lensa praktik keislaman masjid 

memperlihatkan keragaman ekspresi keberagamaan di ruang urban sekaligus 

melampaui dikotomi kesalehan aktif dan pasif, terutama dalam relasinya dengan 

 
30 Salim, A. “Between ICMI and NU: The Contested Representation of Muslim Civil Society in 

Indonesia, 1990–2001”. Al-Jami'ah: Journal of Islamic Studies 49, no. 2 (2011): 295–328. 

https://doi.org/10.14421/ajis.2011.492.295-328 

https://doi.org/10.14421/ajis.2011.492.295-328
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politik. Jika studi-studi sebelumnya, seperti piety movements dari Saba Mahmood31  

dan konsep active and passive piety dari Asef Bayat,32 cenderung menempatkan 

kesalehan dalam irisan mobilisasi politik, Masjid menghadirkan konfigurasi yang 

lebih kompleks. Aktor-aktor MJS memadukan praktik spiritual, intelektual, dan 

kultural melalui dialog diskursif yang terus berlangsung. Karena itu, praktik keislaman 

yang berkembang di MJS tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui kategori ritual 

dan tradisi dalam kesalehan pasif maupun melalui penegasan identitas dalam 

kesalehan aktif. Meskipun di saat yang sama, praktik keislaman MJS menunjukkan 

agensi aktif, orientasi yang dikembangkannya berbeda dari kesalehan aktif. Tradisi 

juga tetap menjadi rujukan penting sebagaimana dalam kesalehan pasif, tetapi 

keberadaannya terus dimaknai kembali seiring perubahan sosial urban. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berfokus pada analisis praktik Islam 

urban di Yogyakarta yang menumbuhkan kesalehan refleksif melalui lensa studi pada 

Masjid Jendral Sudirman. Obyek utama kajian ini terbagi dalam tiga lapisan yang 

saling berelasi; isu utama (core issue) praktik Islam urban yang mengintegrasikan 

agensi aktor, keislaman dengan semua aspek literaturnya, dan apropriasinya pada 

media baru, sekaligus menguji batas-batas narasi biner kesalehan dengan menawarkan 

model kesalehan refleksif. Aspek-aspek riset (researched aspects) meliputi institusi 

masjid sebagai ruang negosiasi antara warisan Islamisme 1980-an, lokalitas budaya, 

dan agensi aktor (anak muda-intelektual) yang merekonfigurasi modal keagamaan 

melalui ragam praktik keislaman di masjid. Dan empirical case kajian ini adalah 

interelasi masjid, aktor dan komunitas jemaahnya dalam membentuk 

lifeworld keislaman urban sebagai praktik sehari-hari yang cair. Dengan memotret 

masjid, agensi anak muda dan gerak Islam urban di Yogyakarta, penelitian ini 

memiliki signifikansi pada dialog interdisipliner tentang agama, modernitas, dan 

urbanitas di dunia Muslim kontemporer. 

 
31 Lihat Saba Mahmood, “Politics of Piety,” in Politics of Piety (Princeton, NJ: Princeton 

University Press, 2011); Saba Mahmood, “Ethical Formation and Politics of Individual Autonomy in 

Contemporary Egypt,” Social Research: An International Quarterly 70, no. 3 (2003): 837–66, 

https://doi.org/10.1353/sor.2003.0024. 
32 Lihat Asef Bayat, Pos-Islamisme (Yogyakarta: LKiS, 2011); Asef Bayat, “What Is Post-

Islamism?,” Isim Review 16, no. 5 (2005): 5. Asef Bayat, Making Islam Democratic: Social Movements 

and the Post-Islamist Turn (Stanford, Calif: Stanford University Press, 2007). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian di atas, penelitian ini  

mengajukan pertanyaan tentang dinamika struktur keislaman, Agensi anak muda-

intelektual, dan pembentukan kesalehan muslim urban. Pertanyaan penelitian tersebut 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana trajektori Islam urban dan pengaruhnya pada proliferasi ideologi 

keislaman masjid di Yogyakarta?  

2. Bagaimana bentuk variasi praktik keislaman di masjid urban Yogyakarta? 

3. Bagaimana agensi anak muda memediasi praktik keislaman masjid di ruang 

urban Yogyakarta? 

4. Bagaimana kesalehan refleksif terbentuk melalui interelasi antara institusi 

masjid, agensi anak muda, dan jemaah urban di Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan pada latar belakang di atas, 

maka fokus penelitian ini menyoroti varian praktik Islam di ruang urban Yogyakarta. 

Penelitian ini menempatkan Masjid Jendral Sudirman sebagai lensa studi untuk 

melihat gerak dan variasi praktik keislaman yang terus menumbuh di kota ini. Maka 

disusunlah empat tujuan kunci yang perlu dipaparkan dalam penelitian ini, 

diantaranya; Pertama, menganalisis trajektori Islam urban dengan memperjelas 

definisi, dinamika, dan manifestasinya dalam konteks nasional, khususnya di kota-

kota seperti Bandung, Jakarta, Solo, dan Yogyakarta. Tujuan ini dimaksudkan untuk 

memberikan deskripsi konteks tentang trajektori Islam urban di Indonesia, 

mengidentifikasi pola keberislaman yang beragam, dan menegaskan posisi keislaman 

masjid urban di Yogyakarta sebagai varian yang terus bertumbuh dalam lanskap 

tersebut. 

Kedua, menganalisis bentuk varian praktik keislaman Masjid Jendral Sudirman 

di Yogyakarta. Variasi praktik keislaman dijelaskan pada bab ini, mulai dari basis 

epistemnya, visi keislamannya, pengajaran Islam, literatur keislaman, hingga 

apropriasinya dengan media baru. Ketiga, menganalisis agensi anak muda, dan muslim 

intelektual yang menghadirkan varian praktik keislaman urban di Masjid Jendral 
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Sudirman Yogyakarta. Analisis terhadap agensi anak muda dan muslim intelektual 

bertujuan memetakan pergeseran aktor, ide dan proyeksi mereka melampaui oposisi 

biner kesalehan di ruang urban. Keempat, menjelaskan implikasi agensi anak muda-

intelektual pada pembentukan kesalehan refleksif di Yogyakarta. Kelima, 

menganalisis posibilitas struktur kota, masjid, agensi anak muda-intelektual, dan 

jemaah yang memungkinkan melahirkan varian praktik Islam urban berbasis 

kesalehan refleksif di Yogyakarta. 

Adapun kegunaan dan signifikansi penelitian ini dirumuskan dalam lima 

komponen utama. Pertama, penelitian ini menawarkan konsep kesalehan refleksif 

sebagai kontribusi konseptual bagi pengembangan sosiologi Islam terutama dalam 

konteks lokus kajian Islam urban di Asia Tenggara. Konsep ini menjelaskan 

kemunculan subjek Muslim pasca-ideologis yang tidak sepenuhnya dapat dipahami 

melalui paradigma sekularisasi, Islamisme, maupun post-Islamisme. Dalam kondisi 

urban yang ditandai oleh pluralitas pengetahuan, mobilitas sosial, dan hibriditas 

budaya, subjek Muslim tidak bergerak menuju pelemahan agama ataupun peneguhan 

identitas keagamaan yang rigid, melainkan mengelola agensinya secara refleksif 

melalui negosiasi berkelanjutan antara tradisi Islam, pengetahuan modern, dan 

pengalaman hidup sehari-hari. Kedua, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

penjelasan yang relatif lebih baru mengenai varian praktik Islam urban di tengah 

penjelasan yang selama ini tampak dominan dalam kajian Islam Asia Tenggara 

maupun secara spesifik pasca-Reformasi 1998 di Indonesia. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa perkembangan Islam urban menghasilkan bentuk keberagamaan 

yang refleksif dalam perkembangan modernitas urban. 

Ketiga, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur kajian ilmiah 

mengenai Studi Islam terutama dalam Sosiologi Islam urban melalui perhatian pada 

peran institusi keagamaan dan agensi aktor-aktor yang terlibat didalamnya. Dengan 

menempatkan masjid sebagai ruang mediatif pembentukan praktik keberagamaan 

berbasis kesalehan refleksif, penelitian ini memperlihatkan praktik keberagamaan 

dibentuk melalui hubungan timbal balik antara struktur sosial, institusi keagamaan, 

dan kapasitas refleksif para aktornya. Keempat, penelitian ini diharapkan mampu juga 

memperluas cakrawala kajian Islam interdisipliner, khususnya dalam dialog antara 
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studi agama, modernitas, dan urbanitas di dunia Muslim kontemporer. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa modernitas urban tidak selalu berhadapan secara antagonistik 

dengan agama, melainkan dapat menciptakan ruang bagi lahirnya bentuk-bentuk 

keberagamaan yang tetap terhubung dengan tradisi sekaligus responsif terhadap 

perubahan sosial. Kelima, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian Islam 

urban dengan menggeser fokus analisis dari praktik keberagamaan dan pembentukan 

kesalehannya yang bersifat normatif menuju penjelasan praktik keislaman sebagai 

produk interaksi sosial di ruang urban. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian Islam urban belakangan diasosiasikan dengan media baru yang tumbuh 

subur di perkotaan --dimana kota menjadi pusat dari industri media itu sendiri.33 Tidak 

bisa dimungkiri, media baru turut memfasilitasi munculnya aktor-aktor baru yang aktif 

menyampaikan Islam melalui medium ceramah, tulisan, dan pelatihan (training).34 

Para sarjana sudah banyak mendiskusikan hal ini dan menyimpulkan bahwa keislaman 

di kota-kota besar digerakkan melalui film,35 buku,36 dakwah media sosial,37 hingga 

pengajian rutin melalui kelompok kecil seperti halaqoh.38 Media baru telah membawa 

perjumpaan gagasan, media, teknologi, aktor dan finansial seperti sebuah dunia 

 
33 Dale F. Eickelman, “New Media in the Arab Middle East and the Emergence of Open 

Societies,” Remaking Muslim Politics: Pluralism, Contestation, Democratization, ed. by Robert W. 

Hefner, Princeton, N.J.: Princeton University Press, 2005, 37–59; Dale F. Eickelman et al., New Media 

in the Muslim World: The Emerging Public Sphere (Bloomington, IN: Indiana University Press, 2003). 
34 Najib Kailani, dan Sunarwoto. "Televangelisme Islam dalam Lanskap Otoritas Keagamaan 

Baru", dalam Ulama Dan Negara-Bangsa; Membaca Masa Depan Islam Politik di Indonesia 

(Yogyakarta: PusPIDep, 2019), 179. 
35 Ariel Heryanto, Identitas dan Kenikmatan Politik Budaya Layar di Indonesia (Jakarta: 

Kepustakaan Populer Gramedia, 2015). 
36 Hasan, Literatur Keislaman Generasi Milenial ... 
37 Wai Weng Hew, “The Art of Dakwah: Social Media, Visual Persuasion and the Islamist 

Propagation of Felix Siauw,” Indonesia and the Malay World 46, no. 134 (2018): 61–79 

https://doi.org/10.1080/13639811.2018.1416757; Faradillah Iqmar Omar, Nor Azlili Hassan, and Iza 

Sharina Sallehuddin, “Role of Social Media in Disseminating Dakwah,” in Islamic Perspectives 

Relating to Business, Arts, Culture and Communication Ed. by Roaimah Omar, Hasan Bahrom, 

Geraldine de Mello (Singapore: Springer, 2015), 43–55;  https://doi.org/10.1007/978-981-287-429-0_5 
38 Fathol Hedi, “Masjid, Halaqoh dan Islamic Activism; Potret Halaqoh di Masjid-Masjid Kota 

Surakarta,” Jurnal SMART (Studi Masyarakat, Religi, Dan Tradisi) 4, no. 1 (2018): 39–50; Sukarta 

Sukarta, “Metode Dakwah Ustaz Salafiyah Dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai Keislaman Melalui 

Pengajian Rutin,” Ibtida’iy: Jurnal Prodi PGMI 6, no. 2 (2021): 42–52. 

https://doi.org/10.31764/ibtidaiy.v6i2.6301 

https://doi.org/10.1080/13639811.2018.1416757
https://doi.org/10.31764/ibtidaiy.v6i2.6301
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terbayang (imagined world).39 Belakangan diskusi mengenai Islam urban 

memunculkan konsep-konsep kunci seperti islamisme,40 populisme Islam41, market 

Islam42, public Islam43, pos-islamisme dan Islamisme populer, dan reflektif Islam,44 

hingga  bentuk-bentuk kesalehannya seperti kesalehan aktif dan pasif.45  

Secara umum kajian-kajian para sarjana berkenaan dengan Islam urban dapat 

dikategorikan ke dalam beberapa kelompok kajian; pertama, kajian Islam urban yang 

cenderung pada fenomena islamisme. Kajian para sarjana sudah membicarakan gerak 

islamisme di ranah urban dengan berbagai konsep turunannya. Islamisme bagian dari 

terminologi Islam politik. Islam politik adalah suatu proyek politik keagamaan yang 

berupaya untuk menempatkan Islam sebagai suatu sistem komprehensif yang 

mengatur seluruh aspek kehidupan.46 Dalam konsep Islam politik muncul konsep 

lainnya yang masih berada dalam tarikan nafas yang sama yakni fundamentalisme 

Islam yang menekankan pada esensialisme skripturis dengan eksklusifitas 

kebenarannya. Ada aktivisme Islam yang menjelaskan tipe gerakan Islam baik politik 

maupun kultural. Pun demikian dengan konsep islamic resurgence yang menekankan 

pada revivalisme keislaman dengan penekanan pada muatan keagamaannya, hingga 

konsep tradisionalisme radikal dari Martin Riesebrodt yang menjelaskan gerak 

 
39 Arjun Appadurai, “Disjuncture and Difference in the Global Cultural Economy,” in Colonial 

Discourse and Post-Colonial Theory Ed. by Patrick Williams and Laura Chrisman (London: Routledge, 

2015), 324–39. 
40 Tibi Bassam, Islamism and Islam (New Haven: Yale University Press, 2012). 
41 R Vedi Hadiz, Populisme Islam di Indonesia dan Timur Tengah (Jakarta: LP3ES, 2019). 
42 Johan Fischer, “Marketing Islam in a ‘Double Minority’Setting: The Case of Singapore,” in 

Islam, Marketing and Consumption (London: Routledge, 2016);  Rudnyckyj, Daromir. “Market Islam 

in Indonesia.” Journal of the Royal Anthropological Institute 15 (Suppl. 1) (2009): S183–S201. 

https://doi.org/10.1111/j.1467-9655.2009.01549.x. Saputra, Eko. “Kaos Dakwah: Discourse of Piety, 

Market Islam, and Islamic Ideology.” Penamas 32, no. 1 (2019): 519–538. 

https://doi.org/10.31330/penamas.v32i1.297. 
43 Dale F. Eickelman and Armando Salvatore, “Public Islam and the Common Good,” 

Etnográfica 10, no. 1 (2006): 97–105, https://doi.org/10.4000/etnografica.3004. Robert W. Hefner, 

“Public Islam and the Problem of Democratization,” Sociology of Religion 62, no. 4 (2001): 491–514. 

https://doi.org/10.2307/3712438 
44 Bhirawa Anoraga, Najib Kailani, dan Aflahal Misbah, “Cultivating Reflective Islam: Ngaji 

Filsafat and Eclectic Religious Expressions among Urban Muslim Youth in Digitalizing Indonesia,” 

Digital Muslim Review 3, no. 2 (2025): 97–115, https://doi.org/10.32678/dmr.v3i2.89. 
45 Asef Bayat, Pos-Islamisme (Yogyakarta: LKiS, 2011). 276-278. 
46 Hasan, “Laskar Jihad; Islam, Militansi dan Pencarian Identitas Di Indonesia Pasca-Orde Baru,” 

18. 
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keislaman yang substansinya tradisional namun memiliki orientasi mengubah 

masyarakat hingga ke akar-akarnya.47  

Islamisme sendiri dimengerti sebagai ideologi agama dengan interpretasi Islam 

yang holistik yang tujuan akhirnya adalah penaklukan dunia dengan segala cara.48 

Istilah Islamisme dalam pengertian Islam politik berkembang juga di kalangan 

ilmuwan Barat dan mendapatkan penerimaan secara luas untuk menyebut ideologi 

politik Islam atau dalam istilah Arabnya disebut dengan Islamiyyun.49 Oliver Roy 

menjelaskan bahwa Islamisme mengalami pergerakan selama tiga periode; periode 

awal sekitar 1960 yang bersifat elitis seperti Abu al-A’la al-Mawdudi, Sayyid Qutb 

dan sebagian pengikutnya yang terbatas. Periode kedua sekitar tahun 1980-an yang 

sudah memiliki aliansi, baik di kalangan intelektual maupun kelas menengah 

konservatif dan memiliki massa yang telah melakukan urbanisasi ke ranah perkotaan 

meskipun mereka masih tampak tradisionalis. Adapun periode ketiga adalah generasi 

lemah karena gerak mendirikan negara Islam sudah gagal, mereka terfragmentasi dan 

bercorak individual.50 

Kajian Islam urban dalam arus islamisme di Indonesia sudah dilakukan oleh para 

sarjana. Mereka adalah Noorhaidi Hasan,51 Salehuddin,52 Bernhard Platzdasch,53 Greg 

 
47 Martin Riesebrodt, “Fundamentalism and the Resurgence of Religion,” Numen 47, no. 3 

(2000): 276. https://www.jstor.org/stable/3270326 
48 Mehdi Mozaffari, “What Is Islamism? History and Definition of a Concept,” Totalitarian 

Movements and Political Religions 8, no. 1 (2007): 21, https://doi.org/10.1080/14690760601121622. 
49 Moch Nur Ichwan and Muhammad Wildan, Islamisme dan Pos-Islamisme dalam Dinamika 

Politik Indonesia Kontemporer (Yogyakarta: SUKA-Press, 2019), 5. 
50 Habudin, “Melampaui Islamisme dan Pos-Islamisme: Tawaran Jalan dari Masjid Jendral 

Sudirman Yogyakarta,” 6. 
51 Noorhaidi Hasan. “Laskar Jihad; Islam, Militansi Dan Pencarian Identitas Di Indonesia Pasca 

Orde Baru.” Jakarta: LP3ES/KITLV, 2008. Noorhaidi Hasan “September 11 and Islamic Militancy in 

Post-New Order Indonesia.” In Islam in Southeast Asia: Political, Social and Strategic Challenges for 

the 21st Century, edited by K. S. Nathan and Mohammad Hashim Kamali. ISEAS Series on Islam. 

Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 2005. Lihat juga Noorhaidi Hasan. “Violent Activism, 

Islamist Ideology, and the Conquest of Public Space among Youth in Indonesia.” In Youth Identities and 

Social Transformations in Modern Indonesia, Leiden: Brill, 2016. 200–213. 
52 Solahuddin. NII Sampai JI: Salafy Jihadisme Di Indonesia. Depok: Komunitas Bambu, 2011. 

Lihat juga Solahudin, Trans by Dave McRae, Ed by Greg Fealy, The Roots of Terrorism in Indonesia: 

From Darul Islam to Jem’ah Islamiyah. Ithaca: Cornell University Press, 2013. 

https://doi.org/10.7591/9780801470202. 
53 Platzdasch, B. Islamism in Indonesia: Politics in the emerging democracy. Singapore: ISEAS–

Yusof Ishak Institute, 2009.  https://doi.org/10.1355/9789814279109 

https://doi.org/10.7591/9780801470202
https://doi.org/10.1355/9789814279109
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Barton,54 Masdar Himy,55 Alexander R Arifianto,56 dan Sumanto Al Qurtuby.57 Dalam 

konteks ini, sebagian kajian para sarjana melihat masjid berada dalam gerak yang sama 

yang bersifat religio-political berupa ruang mobilisasi politik Islamisme seperti 

tampak pada kajian Ahmad Asraf58 dan Shiroudi Morteza.59 Dalam kajian mereka, 

masjid tampak sebagai tempat aliansi dalam mendegradasi kekuasaan politik Shah di 

Iran yang dikomandani para ulama demi kepentingan revolusi Islam Iran. Kajian 

Mohammed Errihani di Maroko60 juga melihat kontestasi khotbah antara khotbah 

radikal Islam dan khotbah-khotbah yang disponsori oleh negara. Kajian-kajian ini 

tampak mengarahkan pada diseminasi ideologi dan gerak politik baik di ruang publik 

maupun secara spesifik di dalam masjid yang bertolak belakang dengan rezim negara. 

Kecenderungan kajian ini tampak berada dalam narasi Islamisme yang mencoba 

mengarahkan pada usaha-usaha transformasi politik struktur negara. 

Pun demikian dengan kajian para sarjana yang melihat masjid dan orientasi 

keislaman yang bercorak revivalisme Islam. Kajian revivalisme Islam yang 

diutamakan adalah gerak moral masyarakat, namun kemudian pada titik tertentu 

menyasar tindakan politik. Di Indonesia, kajian yang berkaitan dengan hal ini biasanya 

kajian yang melihat orientasi revivalisme keagamaan di masjid-masjid kampus, seperti 

kajian Yumitro, Putra Siregar, dan Irfan Nor61. Dalam kajian mereka dapat dianggap 

 
54 Barton, G. Jemaah Islamiyah: Radical Islamism in Indonesia. Singapore: NUS Press, 2005. 
55 Hilmy, M. Islamism and Democracy in Indonesia: Piety and Pragmatism. Singapore: ISEAS–

Yusof Ishak Institute, 2010. https://doi.org/10.1355/9789812309730 
56 Arifianto, A. R. Rising Islamism and the Struggle for Islamic Authority in Post-Reformasi 

Indonesia. TRaNS: Trans-Regional and -National Studies of Southeast Asia, 8(1), 37–50. (2020). 

https://doi.org/10.1017/trn.2019.10 
57 Al Qurtuby, S. The Rise of Islamism and the Future of Indonesian Islam. Journal of 

International Studies,16, (2020). 105–128. https://doi.org/10.32890/jis2020.16.7 
58 Ahmad Ashraf, “Bazaar-Mosque Alliance: The Social Basis of Revolts and Revolutions,” 

International Journal of Politics, Culture, and Society 1, no. 4 (1988): 538–67, 

https://www.jstor.org/stable/20006873. 
59 Shiroudi Morteza and Sasan Jafar, “Mosques, Political Mobilization and Islamic Revolution; 

A Case Study From 1963 To 1979”, Journal of Islamic Revolution Studies 12, no. 40 (January 1, 2015): 

113–25. 
60 Mohammed Errihani, “Managing Religious Discourse in the Mosque: The End of Extremist 

Rhetoric during the Friday Sermon,” The Journal of North African Studies 16, no. 3 (2011): 381–94. 

https://doi.org/10.1080/13629387.2010.515411 
61 Gonda Yumitro, Elfatih Abdullahi Abdelsalam, and Syaza Farhana Mohamad Shukri, 

“Proposed Development Models of Islamic Movements in Post Reformation Indonesia,” Al-Tahrir: 

Jurnal Pemikiran Islam 20, no. 2 (2020): 235–261, https://doi.org/10.21154/altahrir.v20i2.2124. 

Herianda Dwi Putra Siregar, “Gelombang Ideologi Islam Transnasional dalam Sekolah Islam Terpadu,” 

Jurnal Ilmu Sosial Indonesia (JISI) 2, no. 1 (2021): 27–39, https://doi.org/10.15408/jisi.v2i1.24892. 

https://www.sid.ir/en/Journal/Searchpaper.Aspx?Writer=412136
https://doi.org/10.1355/9789812309730
https://doi.org/10.1080/13629387.2010.515411
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mewakili penjelasan gerak Masjid Salman dengan revivalisme keislamannya. Narasi 

yang sama ditemukan pada gerak revivalisme keislaman di Masjid Kampus UGM 

dengan Jama’ah Shalahuddin. Tulisan dari Arobi, Rahmad dan Arifuddin Ismal62 

cukup detail melihat geliat keislaman di masjid kampus besar di Yogyakarta. Gerak 

kajian ini mengarah pada Islamisme dengan episteme islam politik. 

Kajian para sarjana di atas telah berkontribusi dalam menjelaskan praktik Islam 

urban, namun masih cenderung terfokus pada dimensi ideologis dan orientasi politik 

gerakan Islam yang mempertegas menguatnya praktik keislaman berbasis kesalehan 

aktif. Akibatnya, pengalaman keagamaan subjek urban yang secara aktif menafsirkan, 

merundingkan, menerima, maupun mengkritisi berbagai narasi dan praktik keislaman 

kurang memperoleh perhatian yang memadai. Dalam beberapa studi tersebut, masjid 

juga lebih sering ditempatkan sebagai instrumen mobilisasi ideologi dan kaderisasi, 

sehingga jemaah cenderung diposisikan sebagai objek penerima pengaruh gerakan. 

Perspektif semacam ini berisiko mengabaikan kompleksitas keberagamaan subjek 

urban yang sesungguhnya diwarnai oleh proses negosiasi dan pengambilan keputusan 

yang tidak selalu berujung pada afiliasi ideologis. Dalam konteks yang demikian, 

menghadirkan kerangka pembacaan terhadap praktik keislaman subjek muslim urban 

yang bertumpu pada proses refleksifitas menjadi relevan untuk memahami praktik dan 

pemaknaan keberagamaannya secara terus-menerus di ruang urban. 

Kedua, kajian Islam urban yang berada dalam gerak islamisme populer. Kajian 

Islamisme mengalami pergeseran. Pergeseran itu dari Islamisme ke Pos-Islamisme 

jika mengikuti konsep Asef Bayat dan dari gelombang pertama ke gelombang kedua 

Islamisme (the second wave of islamism) jika mengikuti Nilüfer Göle.63 Asef Bayat 

 
Arditya Prayogi, “Masuk Dan Berkembangnya Gerakan Tarbiyah, Studi Kasus: Gerakan Dakwah 

Kampus Di Institut Teknologi Bandung (Itb) 1983-1998,” Sindang: Jurnal Pendidikan Sejarah Dan 

Kajian Sejarah 1, no. 1 (2019): 45–57.  https://doi.org/10.31540/sdg.v1i1.204 
62 Mohammad Zaki Arrobi, Islamisme Ala Kaum Muda Kampus: Dinamika Aktivisme 

Mahasiswa Islam di Universitas Gadjah Mada dan Universitas Indonesia di Era Pasca Soeharto 

(Yogyakarta: UGM PRESS, 2020); M. Imdadun Rahmat, Ideologi Politik PKS; Dari Masjid Kampus 

Ke Gedung Parlemen (Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2008); Arifuddin Ismail, “New Religious 

Movement on Campus: A Role of Campus’mosques in Raising Exclusivity (A Case at Gadjah Mada 

University, Yogyakarta),” Analisa: Journal of Social Science and Religion 1, no. 1 (2016): 41–58. 

https://doi.org/10.18784/analisa.v1i1.203 
63 Nilüfer Göle, “Islam in Public: New Visibilities and New Imaginaries,” Public Culture 14, no. 

1 (2002): 173–190, https://doi.org/10.1215/08992363-14-1-173. 
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meletakkan gerak keislaman dalam kerangka analitis dengan konsep Islamisme dan 

Pos-Islamisme. Sementara Nilüfer Göle melihat islamisme menuju pola yang lebih 

pluralis, konsumtif hingga bercorak pemasaran atau marketisasi Islam. Konsep-konsep 

dari para sarjana ini pada intinya melihat gerak keislaman yang mengubah strategi 

dengan Islamisasi dari bawah.64 Dalam kerangka ini lahir konsep-konsep kunci seperti 

Pos-Islamisme,65 market Islam,66 dan gelombang kedua Islamisme,67 hingga 

Islamisme Populer yang kesemuanya ada dalam dimensi episteme Islamisasi dari 

bawah. Konsep-konsep ini rata-rata lahir ketika islamisasi dari bawah berada di ruang 

urban dan berdialog dengan kemodernan, teknologi informasi dan globalisasi yang 

melahirkan praktik-praktik baru berislam yang berbeda sama sekali dengan gerak 

islamisme. 

Kajian Asef Bayat di Iran dan Mesir misalnya melihat fenomena pos-islamisme. 

Asef Bayat menjelaskan bahwa spirit inti dari pos-islamisme adalah metamorfosis 

islamisme dari sisi ide, pendekatan dan praktik baik secara internal maupun 

eksternal.68 Pos-islamisme digambarkan Bayat bahwa setelah fase eksperimentasi 

Islamis yang gagal, daya tarik, energi dan sumber-sumber legitimasi Islamisme habis, 

bahkan di kalangan pendukung setianya, dan karena kontradiksi-kontradiksi 

internalnya dan tekanan masyarakat, islamisme berupaya menemukan kembali 

dirinya, tapi tidak dalam rangka menyuarakan suara Islamis, tetapi ia melakukannya 

demi pergeseran kualitatif menuju proyek yang menekankan religiusitas, pilihan 

individual, hak asasi manusia, dan pluralitas.69 Meskipun demikian, pos-islamisme 

memliki kesadaran islamisasi, sehingga sebagian sarjana mengkritik bahwa pos-

islamisme adalah varian baru dari islamisme. 

 
64 Lihat Olivier Roy, The Failure of Political Islam (Cambridge, MA: Harvard University Press, 

1994). Dan Olivier Roy. Globalized Islam: the Search for a New Ummah. (New York: Columbia 

University Press. 2004). 
65 Bayat, Pos-Islamisme (Yogyakarta: LKiS, 2011).  
66 Daromir Rudnyckyj, “Market Islam in Indonesia.” in Journal of the Royal Anthropological 

Institute 15, (2009): 183-201. 10.1111/j.1467-9655.2009.01549x. 
67 Nilüfer Göle, “Islam in Public: New Visibilities and New Imaginaries,” Public Culture 14, no. 

1 (2002): 173–190, https://doi.org/10.1215/08992363-14-1-173. 
68 Bayat, Pos-Islamisme (Yogyakarta: LKiS, 2011), 18. 
69 Bayat, Pos-Islamisme (Yogyakarta: LKiS, 2011), 20; Moch Nur Ichwan and Muhammad 

Wildan, Islamisme dan Pos-Islamisme dalam Dinamika Politik Indonesia Kontempore (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2019), 6. 
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Studi Nilüfer Göle menghadirkan konsep lain yang disebutnya sebagai 

gelombang kedua islamisme (the second wave of islamism). Gelombang kedua 

islamisme mempunyai pengertian bergantinya orientasi politik islamisme menuju pola 

yang lebih pluralis, konsumtif hingga bercorak pemasaran atau marketisasi Islam. 

Kapan gelombang kedua hadir? Yaitu ketika aktor-aktor Islam berbaur dengan ruang 

urban modern, menggunakan jaringan komunikasi global, mengikuti pola konsumsi, 

mempelajari aturan pasar, memasuki ruang sekuler, mengenal nilai-nilai 

individualisasi, profesionalisme, dan konsumerisme, serta merefleksikan praktik-

praktik baru mereka. Menurut Göle, terjadi transformasi gerakan-gerakan Islam yang 

sebelumnya merupakan kelompok Islamisme dalam jejaring Islam politik yang 

bersikap radikal menjadi lebih berorientasi sosial dan budaya, disertai dengan 

hilangnya kapasitas mobilisasi massa mereka.70 

Belakangan kajian para sarjana pada Islam urban melahirkan konsep menarik 

yaitu Islamisme populer dari Dominik Müller.71 Konsep ini merujuk pada fenomena 

dimana elemen budaya populer, seperti musik, selebriti, dan media sosial, digunakan 

oleh gerakan Islamis untuk tujuan dakwah dan mobilisasi politik. Pop-Islamisme tidak 

menghilangkan agenda Islamis klasik, seperti pembentukan negara Islam atau 

penerapan hukum syariat, tetapi justru mengintegrasikan elemen budaya populer untuk 

memperkuat tujuan tersebut. Ada pula konsep Islam populer. Andrew N. Weintraub  

mendeskripsikan terma Islam Populer, yaitu Islam yang dimediasi secara massal, 

dikomersialkan, penuh kesenangan, lucu, dan mewakili sebagian besar masyarakat.72 

Islam populer berkembang di ruang urban dengan menyasar kaum muda dan 

memainkan peran penting dalam islamisasi di ruang urban. Kajian Andrew ini juga 

menegaskan bahwa Islam populer dapat ditempatkan sebagai bagian dari kebangkitan 

Islam yang memiliki orientasi pada pembangunan masyarakat. Islamisasi dalam Islam 

 
70 Nilüfer Göle, “Islam in Public: New Visibilities and New Imaginaries,” Public Culture 14, no. 

1 (2002): 173–190, https://doi.org/10.1215/08992363-14-1-173. 
71 Dominik Müller. Post-Islamism or pop-Islamism? Ethnographic observations of Muslim youth 

politics in Malaysia. Paideuma: Mitteilungen zur Kulturkunde, 59 (2013), 261–284. 

https://www.jstor.org/stable/24672388. Lihat juga Dominik Müller. Islam, Politics and Youth in 

Malaysia: The Pop-Islamist Reinvention of PAS (Abingdon: Routledge, 2014); 7. 
72 Andrew N. Weintraub, “Introduction: The Study of Islam and Popular Culture in Indonesia 

and Malaysia,” in Islam and Popular Culture in Indonesia and Malaysia (New York: Routledge, 2011).  
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populer bisa mengambil ragam bentuk mulai dari film sebagai budaya layar, tulisan 

populer, musik, hingga meme di media sosial. Wasisto Raharjo Jati dan Noorhadi 

Hasan melihat Islam populer tumbuh di ruang perkotaan sebagai bagian dari ekspresi 

keislaman yang didorong oleh kelas menengah muslim.73 

Kajian para sarjana dalam konteks kepustakaan yang kedua ini telah berhasil 

menjelaskan transformasi gerakan Islam dari orientasi politik formal menuju bentuk-

bentuk yang lebih kultural, konsumtif, dan populer. Kajian-kajian tersebut tampak 

memiliki kecenderungan untuk menempatkan subjek urban sebagai pelaku sekaligus 

sasaran dari proses islamisasi, baik melalui ideologi, pasar, budaya populer, maupun 

media digital, atau sebagai pelaku praktik keberagamaan kelas menengah urban yang 

cenderung simbolik dan selebratif. Fokus analisisnya lebih banyak diarahkan pada 

strategi, aktor, jaringan, dan mekanisme penetrasi keislaman secara kultural, belum 

pada proses aktif subjek urban dalam merundingkan praktik keberagamaannya secara 

relasional antara pengalaman, institusi, dan struktur kota tempat mereka hidup sehari-

hari. Akibatnya, praktik keislaman urban sering dipahami sebagai konsekuensi dari 

penetrasi islamisme dalam bentuknya yang lebih kultural berbasis kesalehan aktif 

dengan tetap menegaskan tebalnya identitas keislaman, sementara proses refleksif 

yang memungkinkan subjek urban membentuk proyeksi keislamannya secara sadar 

sebagai hasil dari peninjauan aktif berkelanjutan dalam ruang struktur keislaman urban 

belum cukup memperoleh perhatian yang memadai. 

Ketiga, kajian para sarjana pada Islam urban yang terkait langsung dengan 

dimensi kultural praktik Islam. Kultural Islam dalam konteks ini merujuk pada kajian 

Islam urban yang berbasis pada keislaman tradisional yang hadir dan bernegosiasi 

dengan modernitas dalam lanskap urban seperti sufisme. Ada beberapa tema dalam 

konteks ini seperti sufisme urban dari Julia Day Howell.74 Kajiannya menunjukkan 

 
73 Wasisto Raharjo Jati, “Memaknai Kelas Menengah Muslim Sebagai Agen Perubahan Sosial 

Politik Indonesia,” Al-Tahrir: Jurnal Pemikiran Islam 16, no. 1 (2016): 133–
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Agency, and Commodification on the Landscape of the Indonesian Public Sphere,” Contemporary 

Islam 3, no. 3 (2009): 229–50, https://doi.org/10.1007/s11562-009-0096-9. 
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jaringan Sufi baru di Indonesia mengadaptasi spiritualitas Islam ke dalam konteks 

modernitas dan kehidupan urban. Kajian Ahmad Muttaqin juga berada dalam konteks 

ini, kajiannya menjelaskan bentuk-bentuk spiritualitas hibrida di Yogyakarta yang 

menggabungkan tradisi lokal dengan praktik modern.75 Pun demikian dengan kajian-

kajian para sarjana yang fokus pada praktik tradisionalisme Islam di ruang urban 

seperti ritual-ritual berbasis tradisi; haul, dzikir berjemaah, sholawat, manakiban dan 

praktik Sufi yang juga mewarnai dinamika keislaman urban di Indonesia, terutama di 

masjid-masjid besar perkotaan.76 Kajian-kajian pada konteks ini menggarisbawahi 

dimensi kultural dari praktik keislaman. Dari lensa ini tampak Islam urban terkait 

secara langsung dengan warisan spiritual dan kultural Islam yang berinteraksi secara 

dinamis dengan modernitas. 

Kajian-kajian dalam kepustakaan mengenai kultural Islam sebagaimana tersebut 

di atas melihat kemampuan keislaman tradisi dan sufisme berbasis kesalehan pasif 

dalam beradaptasi dengan urbanitas, namun sebagian penjelasannya masih 

memandang kesalehan pasif sebagai praktik spiritual yang berorientasi pada pelarian 

spiritual dan pemenuhan kebutuhan religius individual. Akibatnya, kesalehan lebih 

banyak dipahami sebagai bentuk respons personal terhadap kompleksitas kehidupan 

kota daripada sebagai praktik keberagamaan yang diproduksi melalui interaksi 

relasional di ruang publik. Perspektif ini tampak belum sepenuhnya menjelaskan 

agensi anak muda dalam mendiskusikan dan mengartikulasikan keislamannya secara 

diskursif dalam komunitas keagamaan, kegiatan masjid, maupun media digital. 

Pembacaan yang melihat praktik keislaman urban sebagai proses yang melibatkan 
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Study of the Majelis Dzikir and Shalawat Nurul Mustafa.” Journal of Indonesian Islam 7, no. 1 (2013). 

https://doi.org/10.15642/JIIS.2013.7.1.119-144. 

https://doi.org/10.15642/JIIS.2008.2.2.225-239
https://doi.org/10.18326/ijims.v4i1.81-104
https://search.informit.org/doi/10.3316/ielapa.492434720426585
https://doi.org/10.15642/JIIS.2013.7.1.119-144


 

23 

 

agensi anak muda dalam membentuk makna kesalehan refleksif di tengah tantangan 

urbanitas memiliki signifikansi untuk diajukan sebagaimana dalam penelitian ini. 

Keempat, kajian Islam urban yang berfokus pada intelektual Muslim, produksi 

pengetahuan, dan pembentukan subjektivitas keagamaan di ruang urban. Kelompok 

ini penting untuk dikaji selain berkaitan dengan agensi intelektual masjid, juga karena 

dinamika keislaman urban kerap dipengaruhi oleh naik-turunnya orientasi dan 

kontribusi para intelektual. Yudi Latief, dalam studinya tentang intelegensia Muslim 

Indonesia, menempatkan kelompok ini sebagai stratum dalam masyarakat yang 

berperan penting dalam menghadirkan wacana Islam kritis di ruang publik, khususnya 

sejak abad ke-19 hingga abad ke-20.77 Kajian intelektual muslim di era Orde Baru 

sudah dilakukan oleh peneliti seperti Fachry Ali dan Bahtiar Effendy,78 M. Syafi’i 

Anwar,79 Daniel Dhakidae,80 dan  Cone, Malcolm.81 Robert Hefner, dalam kajiannya 

mengenai ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia) menjelaskan bahwa 

organisasi ini berfungsi sebagai instrumen strategis rezim Orde Baru untuk merangkul 

sekaligus mengelola aspirasi politik umat Islam kelas menengah, sambil tetap 

mempertahankan dominasi negara atas masyarakat sipil.82 Tema-tema seperti 

transformasi dan modernisasi Islam yang diusung para cendekiawan ini sangat erat 

kaitannya dengan semangat developmentalisme Orde Baru. Namun, pasca runtuhnya 

Orde Baru, peran kelompok intelektual Muslim ini mengalami kemunduran. Sejak 

awal 2000-an, suara mereka semakin jarang terdengar dalam wacana keislaman di 

ruang publik urban. 

Kajian Carool Kersten mengenai intelektual Muslim kontemporer menarik 

untuk diikuti. Fokus utamanya tidak terletak pada otoritas para intelektual, melainkan 

 
77 Latif, Y. Inteligensia Muslim dan Kuasa: Genealogi Inteligensia Muslim Indonesia Abad ke-

20 (Edisi digital). Jakarta; Democracy Project. 2012. 
78 Fachry Ali dan Bahtiar Effendy, Merambah Jalan Baru Islam: Rekonstruksi Pemikiran Islam 

Indonesia Masa Orde Baru (Bandung: Mizan, 1986). 
79 M. Syafi’i Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia: Sebuah Studi tentang Cendekiawan 

Muslim Orde Baru (Jakarta: Paramadina, 1995). 
80 Daniel Dhakidae, Cendekiawan dan Kekuasaan dalam Negara Orde Baru: Sebuah Studi 

tentang Relasi antara Intelektual dan Kekuasaan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003). 
81 Cone, Malcolm. “Neo-Modern Islam in Suharto’s Indonesia.” New Zealand Journal of Asian 

Studies 4, no. 2 (December 2002). 
82 Robert W. Hefner “Islam, State, and Civil Society: ICMI and the Struggle for the Indonesian 
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pada isi dan substansi wacana yang mereka kembangkan. Dalam studinya, Kersten 

menjelaskan bahwa para intelektual Muslim kontemporer merespons fenomena 

globalisasi dengan pendekatan alternatif yang tidak terjebak dalam dikotomi antara 

Barat dan Islam. Mereka memadukan pemahaman mendalam terhadap warisan 

peradaban Islam dengan pengetahuan kritis ilmu-ilmu humaniora. Hibriditas budaya 

ini melahirkan sikap kosmopolitan dan kompetensi intelektual yang memungkinkan 

mereka membangun sintesis baru atas perdebatan-perdebatan klasik dan 

kontemporer.83 Kersten menegaskan kontribusi khas para intelektual Muslim; 

Pertama, mereka memiliki perhatian besar terhadap relasi antara tradisi dan 

modernitas. Kedua, mereka menekankan pentingnya rasionalitas dalam kerangka 

pemikiran Islam. Ketiga, mereka menunjukkan komitmen terhadap humanisme dan 

pendekatan antroposentris dalam memahami agama. Keempat, sebagian besar dari 

mereka bersikap kritis terhadap Islamisme dan menolak pencampuran antara agama 

dan negara.84 

Sejumlah kajian menunjukkan bahwa otoritas intelektual Muslim mengalami 

kemunduran pasca runtuhnya Orde Baru. Peran kelompok elit seperti ICMI meredup, 

bersamaan dengan melemahnya pengaruh intelektual liberal pasca reformasi. Yudi R. 

Haryono mencatat bahwa kemunduran liberal Islam semakin nyata setelah lengsernya 

Gus Dur (Abdurrahman Wahid), akibat pendekatan wacana Islam yang terlalu elitis 

dan terlalu berorientasi pada nilai-nilai Barat tanpa mempertimbangkan konteks 

lokal.85 Sejalan dengan itu, Azhar Ibrahim Alwee menyoroti bahwa intelektual Muslim 

kerap ditolak publik karena diskursus mereka dianggap sulit diakses, menjauh dari 

ortodoksi, dan minim keterlibatan pada aspek emosional-keagamaan. Ia menyebut 

mereka sebagai “being authoritative but has no authority.”86  Dalam kajiannya yang 
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lain, Azhar juga menunjukkan bahwa kaum intelektual kini menghadapi tantangan 

serius seperti anti-intelektualisme, euforia teknosaintifik, budaya kutipan singkat 

(soundbite culture), dan korporatisasi neoliberal, yang bersama-sama meminggirkan 

peran sosial mereka.87 

Kajian sarjana menyebutkan dua momen penting yang menandai merosotnya 

otoritas intelektual Muslim pasca Orde Baru. Pertama, wacana Islam kritis progresif 

mulai tergeser oleh kelompok Islam berbasis ideologi transnasional yang berhasil 

mengambil alih wacana Islam di ruang publik. Kedua, munculnya disrupsi media baru 

yang mengubah lanskap otoritas keagamaan. Dalam konteks ini, otoritas intelektual 

mengalami pergeseran; dari yang bersifat personal ke impersonal,88 dan dari berbasis 

keahlian ke berbasis popularitas.89 Rujukan keagamaan pun beralih dari para 

intelektual ke figur-figur populer di media digital,90 yang memudahkan akses terhadap 
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materi keagamaan secara cepat dan luas.91 Sementara itu, otoritas intelektual Muslim 

juga mengalami resistensi publik karena dianggap liberal atau jauh dari arus utama.92 

Kajian mengenai intelektual Muslim di atas umumnya berfokus pada produksi 

pengetahuan, pembentukan otoritas keilmuan, dan peran intelektual dalam 

mengarahkan orientasi keberagamaan masyarakat urban. Perkembangan yang lebih 

mutakhir menunjukkan perhatian terhadap gagasan-gagasan tersebut diterima dan 

dimaknai oleh audiens Muslim urban. Kajiannya Bhirawa Anoraga, Najib Kailani, dan 

Aflahal Misbah mengenai Cultivating Reflective Islam93 pada Ngaji Filsafat di Masjid 

Jendral Sudirman tempat penelitian disertasi ini dilakukan menunjukkan bahwa 

keterlibatan anak muda Muslim dalam forum keilmuan tidak semata-mata didorong 

oleh komitmen ideologis, tetapi juga oleh pencarian makna, kebutuhan emosional, dan 

refleksi atas kebutuhan eksistensial. Temuan tersebut memperluas kajian intelektual 

Muslim dari persoalan produksi otoritas menuju pembentukan orientasi keislaman 

yang lebih reflektif, terbuka terhadap pluralitas pengetahuan, dan responsif terhadap 

pengalaman hidup. Namun demikian, fokus kajian ini masih berada pada level 

orientasi keberislaman dan penerimaan audiens terhadap wacana intelektual, terutama 
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dalam menjelaskan mengapa forum seperti Ngaji Filsafat memperoleh daya tarik yang 

kuat di kalangan anak muda Muslim urban. 

Beragam kajian mengenai intelektual Muslim pasca-Orde Baru sebagaimana 

dalam kajian kepustakaan keempat ini pada umumnya berujung pada penjelasan 

tentang merosotnya pengaruh intelektual Muslim di ruang publik akibat menguatnya 

Islamisme, berkembangnya otoritas keagamaan digital, dan meningkatnya 

kecenderungan anti-intelektualisme. Akan tetapi, pembacaan tersebut belum 

sepenuhnya menjelaskan kemunculan anak muda-intelektual yang tetap mampu 

mengartikulasi otoritas keislamannya melalui institusi-institusi mikro keagamaan 

seperti masjid urban. Dalam konteks ini, masjid ditempatkan sebagai ruang sosial yang 

memediasi hubungan antara tradisi, intelektual, dan jemaah dalam kehidupan sehari-

hari. Berangkat dari titik ini, penelitian mengenai praktik keislaman urban berbasis 

kesalehan refleksif sebagaimana dalam disertasi ini berfokus pada proses sosial yang 

membentuk subjek dan praktik keberagamaan tersebut. Terutama pada masjid, agensi 

anak muda-intelektual, dan keterlibatan jemaah secara bersama-sama membentuk 

orientasi keberagamaan yang terus diproduksi melalui praktik sosial yang 

berkelanjutan. 

Perkembangan kajian Islam urban, baik dalam konteks global maupun Indonesia 

sebagaimana tampak dalam empat pengelompokan kajian dan kecenderungannya di 

atas, telah menghasilkan berbagai konsep dan pendekatan teoritis. Meski berbeda 

secara terminologis seperti Islamisme, Pos-Islamisme, dan Islamisme Populer, para 

sarjana umumnya memiliki fokus epistemik yang serupa; menjelaskan transformasi 

normatif, keyakinan, dan ekspresi keislaman yang bergeser dari ideologi Islam politik 

menuju bentuk-bentuk baru yang lebih fleksibel, modern, dan terintegrasi dengan 

logika pasar yang lebih cair. Dari kerangka ini, nantinya muncul bentuk kesalehan 

aktif. Sementara itu, kajian yang menyoroti praktik ritual dan kultural Islam seperti 

sufisme dalam konteks urban menunjukkan relevansi kesalehan yang bersifat pasif. 

Adapun kajian intelektual Islam dalam konteks urban yang sempat mengalami disrupsi 

otoritas pasca Orde Baru, kini mulai kembali membentuk pola-pola baru dalam 

menghadirkan diskursus dan pengajaran keislaman yang berbasis intelektual progresif. 

Fenomena hadirnya diskursus keislaman progresif melalui agensi intelektual muslim 
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di masjid urban yang nantinya penulis sebut sebagai lahirnya kembali bentuk Islam 

refleksif di ruang urban. 

Tanpa mengabaikan konsep-konsep dan temuan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, studi ini mengembangkan dan menganalisis variasi praktik Islam urban 

di Yogyakarta melalui interelasi posibilitas struktur perkotaan, masjid dan subjek 

urban. Fokus utamanya adalah pada keberadaan masjid terutama Masjid Jendral 

Sudirman di Kolombo dan komunitas jemaahnya, terutama pada aktor-aktor muda dan 

intelektual muslim yang berasal dari perguruan tinggi, dan sekolah unggulan, 

pesantren. Mereka menghadirkan praktik keagamaan yang berbeda melalui ngaji 

filsafat, ngaji pascakolonial, ngaji al-Qur’an, ngaji serat Jawa kuno, ngaji tasawuf, 

pentas seni Islam-Jawa, penerbitan buku ilmiah-populer, khotbah refleksi, dan buletin 

Jumat bergaya santai, hingga jemaahnya yang multi-wajah, kelas dan agama. Praktik 

keislaman ini menunjukkan karakter yang berbeda dari pola keislaman yang 

menekankan pada identitas dengan berbagai variasinya. Penelitian ini memfokuskan 

pada hubungan antara tiga variabel; masjid, subjek muslim urban, dan posibilitas 

struktur kota yang memungkinkan menumbuhkan pembentukan kesalehan refleksif di 

Yogyakarta dan kontribusinya dalam kajian keislaman kontemporer. 

 

E. Kerangka Teori 

Relasi resiprokal antara masjid, anak muda-intelektual dan kesalehan 

masyarakat di ruang urban tidak dapat dilepaskan dari agensi yang menjadi penggerak 

lahirnya varian praktik Islam urban di Yogyakarta. Agensi memainkan peran strategis 

dalam membentuk cara-cara baru dalam belajar, mengekspresikan, dan 

mempraktikkan Islam secara lebih kontekstual dengan kehidupan perkotaan. Melalui 

agensinya, aktor sosial memiliki kapabilitas untuk menantang struktur dominan 

keislaman urban seperti norma keislaman kolektif berbasis identitas, kondisi budaya 

kota dan aspirasi keislaman urban dengan menghadirkan diskursus keislaman yang 

lebih refleksif. Dalam kerangka ini, anak muda-intelektual menjadi produsen 

pengetahuan keislaman. Masjid menjadi medan mediasi aktualisasi keislaman mereka, 

tempat di mana wacana dan praktik keislaman dikonstruksi secara kreatif. Melalui 

masjid ini, mereka memperkenalkan bentuk-bentuk pengajaran Islam (Islamic 
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preaching) dari struktur dominan wacana Islam urban yang selama ini berkembang di 

Yogyakarta. Untuk menjelaskan problem penelitian ini, penulis menggunakan dua 

konsep teoritis sebagai berikut; 

  

1. Konsep Dualitas Struktur dan Agensi  

Penelitian ini menggunakan konsep dualitas struktur dan agensi yang 

merupakan bagian dari teori Strukturasi Anthony Giddens. Teori ini dikembangkan 

sebagai upaya menjembatani perdebatan klasik dalam Sosiologi antara pendekatan 

yang menekankan dominasi struktur sosial dan pendekatan yang menekankan 

otonomi tindakan individu. Dalam konteks itu teori strukturasi Giddens tampak 

menjadi jembatan. Teori Strukturasi menjelaskan bahwa kehidupan sosial terbentuk 

melalui hubungan timbal balik antara struktur dan agensi yang berlangsung secara 

terus-menerus dalam praktik sosial. Strukturasi (structuration) merujuk pada proses 

produksi dan reproduksi kehidupan sosial melalui praktik-praktik yang berlangsung 

berulang dalam ruang dan waktu. Menurut Giddens, praktik sosial selalu 

memanfaatkan aturan (rules) dan sumber daya (resources) yang tersedia dalam 

struktur sosial. Namun, aktor tidak sekadar menggunakan struktur sebagai medium 

tindakannya, melainkan juga mereproduksi atau mentransformasikan struktur 

tersebut melalui tindakan yang mereka lakukan. Dengan demikian, strukturasi 

menjelaskan keteraturan sosial dipertahankan sekaligus mengalami perubahan 

melalui praktik sosial sehari-hari. 

Dalam kerangka strukturasi tersebut, konsep sentral yang digunakan 

penelitian ini adalah dualitas struktur dan agensi. Konsep ini berangkat dari asumsi 

dasar bahwa “social structure is an essential resource for and product of situated 

action, and social structure is reproduced as an objective reality that partially 

constrains action”.94 Dengan kata lain, struktur sosial merupakan sumber daya 

yang memungkinkan tindakan berlangsung sekaligus hasil dari tindakan yang 

dilakukan aktor dalam konteks tertentu. Oleh karena itu, manusia tidak sepenuhnya 

dikendalikan oleh struktur sosial, tetapi juga tidak sepenuhnya bebas darinya. 

 
94 Anthony Giddens, “The Constitution of Society: Outline of the Theory of Structuration” 

(Cambridge: Polity Press, 1984), 333 
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Struktur menyediakan aturan dan sumber daya yang menjadi kondisi bagi tindakan, 

sementara tindakan para aktor secara berkelanjutan mereproduksi atau 

mentransformasikan struktur tersebut. Dalam pengertian ini, dualitas struktur dan 

agensi menjembatani kesenjangan antara tindakan individu pada tingkat mikro dan 

struktur sosial pada tingkat makro dengan menunjukkan bahwa keduanya berada 

dalam hubungan yang saling mengandaikan dan saling membentuk.95 

Agensi dan struktur saling terkait dalam proses yang disebut “duality of 

structure,”96 dimana struktur dipahami sebagai aturan dan sumber daya yang 

memungkinkan sekaligus membatasi tindakan individu. Struktur sosial bukanlah 

entitas statis, melainkan terus-menerus diciptakan dan direproduksi melalui 

tindakan manusia. Tindakan individu berkontribusi pada reproduksi atau 

transformasi struktur sosial, sementara struktur sosial memberikan kerangka bagi 

tindakan tersebut. Teori ini juga menekankan pentingnya waktu dan ruang dalam 

interaksi sosial, dan bagaimana praktik sosial terorganisasi dalam konteks tertentu. 

Dalam konsep dualitas struktur, sifat-sifat struktural dari sistem sosial merupakan 

media sekaligus hasil dari praktik-praktik yang secara berulang diorganisasikan. 

Struktur bukanlah sesuatu yang ‘eksternal’ bagi individu; sebagai jejak ingatan 

sebagaimana diwujudkan dalam praktik sosial, struktur dalam arti tertentu justru 

lebih ‘internal’ daripada eksternal terhadap aktivitas mereka. Dengan kata lain, 

manusia dan struktur saling menciptakan dan memengaruhi dalam proses sosial 

yang terus berlangsung. 

Dalam konsepsi dualitas sktruktur dan agensi ada tiga kata kunci penting 

yang ia kemukakan yaitu agen, agensi, dan struktur. Teori ini mengasumsikan 

adanya interelasi antara ketiganya. Dalam realitas sosial ketiganya sering 

dipandang terpisah, namun ketiganya saling terhubung dan memengaruhi satu sama 

lain. Diantara konsep agen dan struktur memunculkan konsep agensi sebagai pola 

tindakan dialogis antara agen dan struktur. Agensi dalam kajian ini pada dasarnya 

merujuk pada kapasitas, refleksifitas, dan tindakan agen.97 Sebab itu, agensi tidak 

 
95 Anthony Giddens, “The Constitution of Society…, 17 
96 Anthony Giddens, “The Constitution of Society …, 25 
97 Anthony Giddens, Teori Strukturasi; Dasar-Dasar Pembentukan Struktur Sosial Masyarakat, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, 16. Pertanyaan dasar yang perlu diajukan adalah; apa yang 
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dalam kerangka hanya menjelaskan maksud, intensi, dan tujuan agen, namun ia 

lebih kepada kapabilitas agen untuk bertindak. Karena agensi sebagai kapabilitas 

adalah elemen dinamis dalam diri agen atau aktor yang berusaha 

mengimplementasikan potensi aktor dalam ruang sosial nyata.  

Sebagaimana dalam pandangan Giddens, agen sebagai aktor yang 

melakukan suatu praktik atau tindakan. Tindakan agen secara sadar dilakukan 

karena agen memiliki bekal pengetahuan yang disebut dengan kompetensi.98 Hal 

yang demikian bisa membawa agen bertindak untuk mempertahankan, mengubah, 

meninggalkan dan atau mengkonstruksi praktik sosial tertentu. Mengapa bisa 

demikian? sebab menurut Giddens “actors as human beings equipped with 

reflexivity and intentionality”.99 Aktor memiliki kemampuan untuk melakukan 

refleksifitas dan intensi. Selain itu ia juga berkompeten dan hampir selalu bisa 

melaporkan secara diskursif tentang niat mereka, dan alasan mereka bertindak, 

 
membedakan konsep agensi atau kekhasan konsep agensi Anthony Giddens dari konsep agensi lainnya 

dalam ilmu sosial? Ada beberapa hal yang bisa dijelaskan untuk menjawab pertanyaan ini. Pertama, 

Giddens memandang agensi sebagai kemampuan refleksif dan sadar. Individu bukanlah pelaku pasif 

yang hanya dibentuk oleh struktur, melainkan makhluk sadar (knowledgeable agents) yang mampu 

merenung, mengevaluasi, dan menyesuaikan tindakannya. Ini berbeda dengan pandangan 

strukturalisme klasik seperti Althusser, yang melihat agensi hanya sebagai efek dari struktur; individu 

tidak sepenuhnya sadar atas tindakannya dan sekadar bertindak dari hasil merefleksi dari posisinya 

dalam sistem yang mendeterminasinya. Hal ini juga berbeda dengan konsep Durkhemian yang melihat 

individu bertindak hanya dalam determinasi fakta-fakta sosial yang supra individual. Kedua, Giddens 

menolak dikotomi antara agensi dan struktur. Melalui konsep duality of structure, ia menegaskan bahwa 

struktur dan agensi saling terhubung secara erat; struktur sosial membatasi sekaligus memungkinkan 

tindakan manusia sebagai agen, sementara tindakan manusia juga mereproduksi dan membentuk 

struktur itu sendiri. Pandangan ini berbeda dengan konsep agensi yang dikembangkan dari konsepsi 

Weber atau pendekatan pendekatan dalam teori sosial seperti rational choice yang cenderung 

memisahkan agensi dari struktur dan menekankan kebebasan individu. Ketiga, agensi dalam teori 

Giddens selalu kontekstual, terikat pada waktu, ruang, dan kondisi sosial tertentu. Meskipun individu 

memiliki kapasitas untuk bertindak, mereka melakukannya dalam batasan-batasan budaya dan sejarah 

yang tidak mereka pilih sepenuhnya. Ini kontras dengan pandangan filsafat eksistensialis atau teori 

liberal yang sering mengasumsikan bahwa agensi bersifat bebas mutlak, seolah-olah individu selalu 

memiliki kebebasan penuh untuk bertindak tanpa batas. Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas 

bahwa kekhasan konsep agensi Giddens terletak pada pandangannya bahwa agensi sebagai proses sadar, 

terstruktur, dan dinamis yang beroperasi dalam jalinan hubungan dengan struktur sosial yang terus 

berubah. Lihat Giddens, The Constitution of Society: Outline of the Theory of Structuration, 

(Cambridge: Polity Press, 1984). 
98 Anthony Giddens, The Constitution of Society:…, 6. 
99 Uwe Schneidewind et al., “Structure Matters: Real-World Laboratories as a New Type of 

Large-Scale Research Infrastructure: A Framework Inspired by Giddens’ Structuration Theory,” GAIA-

Ecological Perspectives for Science and Society 27, no. 1 (2018): 12–17. 

https://doi.org/10.14512/gaia.27.S1.5 
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mereka tidak serta merta melakukan hal tersebut karena motif mereka.100 Dalam 

konteks sosial, sang aktor sebagai agen dapat melakukan inisiatif, tindakan, dan 

bisa juga mengubah praktik sosial yang ada. Dengan kapabilitas aktor, mereka 

mampu melakukan derutinisasi atas praktik sosial.101 

Dalam konteks penelitian ini, ada banyak agen atau aktor yang mengambil 

tindakan dalam menghadirkan variasi praktik Islam urban melalui Masjid Jendral 

Sudirman. Mereka ini adalah anak-anak muda yang lahir dari pesantren, sekolah 

unggulan dan berpendidikan tinggi. Sebagian dari mereka berlatar belakang aktivis 

yang masuk menjadi takmir masjid. Mereka mengambil peran sosial melalui 

masjid. Selain mereka, ada pula intelektual kampus atau ilmuwan-ilmuwan yang 

dibesarkan perguruan tinggi, budayawan dan ustaz-ustaz yang menabur otoritas 

mereka melalui masjid. Empat kelompok ini merupakan aktor yang masuk ke ruang 

Masjid Jendral Sudirman dan melakukan derutinasi dalam dua hal sekaligus. 

Pertama mereka melakukan derutinisasi dari pola keislaman yang dikembangkan 

Masjid Jendral Sudirman pada periode sebelumnnya yaitu islamisme. Kedua, 

melakukan derutinisasi dari gerak keislaman masjid-masjid di ruang perkotaan 

Yogyakarta. 

Empat kelompok aktor sebagaimana disebutkan di atas, melakukan 

tindakan-tindakan yang menghadirkan derutinisasi atas Islam urban melalui masjid. 

Tindakan-tindakan aktor inilah yang oleh Anthony Giddens disebut dengan agensi. 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, agensi merujuk pada kapabilitas aktor untuk 

bertindak dan mengambil tindakan sosial tertentu. Agensi dalam konteks ini tidak 

semata individual namun juga mengarah pada tindakan-tindakan sosial yang 

dilakukan oleh sekumpulan agen.102 Agensi sebagai kelompok bisa merujuk pada 

kumpulan berbagai umur, gender, dan kategori sosial tertentu seperti pemuda atau 

anak muda, intelektual perguruan tinggi misalnya. Dalam konteks masjid, empat 

kelompok aktor yaitu anak muda yang lahir dari pesantren, berpendidikan tinggi, 

dan aktivis hingga intelektual perguruan tinggi melakukan tindakan sosial secara 

 
100 Giddens, The Constitution of Society: Outline of the Theory of Structuration, 6. 
101 B. Herry-Priyono, Anthony Giddens: Suatu Pengantar (Jakarta: Kepustakaan Populer 

Gramedia, 2016), 30. 
102 John Scott, Sosiologi: The Key Concepts (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 3. 
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sengaja berbasis pengetahuan mereka. Mereka memiliki kemampuan menjelaskan 

alasan-alasan atas tindakan yang mereka pilih. 

Agensi aktor dalam menghadirkan variasi praktik Islam urban di 

Yogyakarta melalui masjid bisa dilihat dari tiga aspek penting sebagaimana 

konsepsi Anthony Giddens mengenai agensi. Pertama, monitoring refleksif.103 

Konsep ini dapat dipahami sebagai kontrol aktor atas tindakan-tindakan yang 

dipilihnya sendiri maupun tindakan orang lain di dalam ruang sosial di mana ia 

sedang berada. Ruang urban dengan segala kompleksitas dan ekspresi keislaman 

yang muncul, hingga pengalaman yang dilaluinya menjadi obyek dari refleksi 

aktor. Kedua, rasionalisasi,104 konsepsi ini mengatakan bahwa aktor-aktor secara 

konsisten mempertahankan prinsip dan argumen yang mereka miliki yang terkait 

langsung dengan tindakan-tindakan yang mereka pilih. Prinsip dan argumen aktor 

di Masjid Jendral Sudirman perlu digali secara lebih mendalam melalui penelitian 

ini, sehingga variasi keislaman yang dihadirkan dalam ruang urban dapat 

ditemukan rasionalisasinya secara sosiologis. Ketiga, motivasi,105 konsep yang 

terakhir ini menjelaskan keinginan-keinginan yang mendorong aktor dalam 

memilih tindakan sosial tertentu. Motivasi aktor dalam agensinya mengacu pada 

potensi yang mereka miliki bukan pada cara-cara tindakan dilakukan.106 Dengan 

demikian, motivasi ini hadir karena aktor berusaha untuk keluar dari rutinitas umum 

yang selama ini mengitarinya. 

Dalam mengandaikan lahirnya variasi praktik Islam urban dalam konteks 

penelitian ini adalah ketika aktor memiliki agensi berupa derutinasi yang berbeda 

dari rutinitas sebelumnya maupun dari realitas keislaman yang ada di sekitarnya. 

Dalam konteks Masjid Jendral Sudirman, praktik derutinisasi dilakukan melalui 

pemanfaatan sumber daya alokatif diwujudkan melalui penggunaan fasilitas fisik 

masjid, seperti ruang utama, mimbar, emperan masjid, perpustakaan, dan sarana 

pendukung lainnya untuk menyelenggarakan agenda-agenda keislaman. Agenda 

seperti penyelenggaraan ritual, Ngaji dengan ragam bentuknya, khotbah, pelatihan-

 
103 Anthony Giddens, The Constitution of Society…, 5. 
104 Anthony Giddens, The Constitution of Society…, 5. 
105 Anthony Giddens, The Constitution of Society…, 5. 
106  Anthony Giddens, The Constitution of Society…, 6. 
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pelatihan, pameran buku dan karya seni, ruang diskusi, dan pentas budaya menjadi 

bentuk konkret penggunaan ruang fisik masjid untuk menghadirkan keislaman yang 

menderutinisasi praktik-praktik sebelumnya. Sementara mereka juga 

memanfaatkan sumber daya otoritatif melalui kewenangan mereka sebagai 

administrator masjid dalam membangun basis episteme keislaman masjid, corak 

dan karakter kajian, memilih narasumber yang dianggap otoritatif, mengatur 

penggunaan mimbar masjid, menerbitkan buku-buku populer ilmiah dan buletin 

masjid, media digital sebagai ruang baru sebagai upaya memperluas ruang masjid 

ke ruang publik. Melalui berbagai agenda yang demikian, aktor menghadirkan 

agenda yang dianggap sesuai dengan episteme kemasjidan, metode, dan orientasi 

keislaman yang berbeda dari pola-pola pengajaran yang sebelumnya berkembang, 

sehingga masjid menghadirkan variasi praktik Islam urban yang dibentuk melalui 

tindakan sadar dan kapabilitas para aktornya. 

Aspek lain yang penting juga dikedepankan dalam kerangka penelitian ini 

adalah struktur. Menurut Giddens struktur merujuk aturan dan sumber daya yang 

menjadi pedoman dan batasan dalam tindakan sosial, yang sekaligus diciptakan dan 

direproduksi melalui tindakan manusia itu sendiri.107 Struktur tidak berdiri di luar 

manusia, melainkan ada dalam praktik sosial sehari-hari. Struktur berisi aturan-

aturan dan sekumpulan konsepsi yang mengarahkan agen untuk bertindak dalam 

suatu situasi sosial tertentu. Aturan ini hanya rasional dalam situasi sosial tersebut 

sebab aturan ini berlaku dan masuk akal dalam situasi tersebut. Sementara aspek 

sumber daya merujuk pada relasi kuasa yang dibawa agen atau aktor dalam 

berinteraksi. Sumber daya ini dalam konsepsi Giddens dijelaskan sebagai sesuatu 

yang membuat agen memiliki kemampuan. Karena itu Giddens membagi sumber 

daya pada dua hal, yaitu sumber daya alokatif semacam perintah agen terhadap 

objek materi, dan sumber daya otoritatif yaitu perintah agen terhadap agen yang 

lainnya. Dengan demikian, pertanyaan yang perlu dijawab adalah melalui apa 

aturan dan sumber daya ini bisa direproduksi? jawabannya adalah kembali pada 

konsep sebelumnya, yaitu melalui agensi dan interaksi sosial dalam ruang sosial itu 

 
107 Anthony Giddens, The Constitution of Society …, 24 
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sendiri. Tindakan agen ketika direproduksi secara teratur dan berulang pada 

akhirnya akan menjadi sistem sosial.108 

Secara sederhana peneliti membuat desain kerja operasional teori dualitas 

struktur dan agensi dalam penelitian ini yang bersifat sirkular dan interpenetratif 

sebagai berikut;   

Gambar 1.  

Desain Operasionalisasi Teori Giddens  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktik agensi aktor dalam konteks Islam urban bisa dibaca dalam struktur 

tertentu. Struktur dalam penelitian ini bisa dilekatkan pada institusi, aturan, norma 

dan sumber daya yang di dalam ruang urban maupun masjid sendiri, dan bahkan 

bisa juga negara dengan norma kebijakannya. Struktur dalam kajian ini juga 

 
108 Jonathan H. Turner (ed), Handbook of Sociological Theory. (New York: Kluwer 

Academic/Plenum Publishers, 2001). 
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berbentuk praktik dan norma umum dalam berislam di ruang urban dengan berbagai 

pola dan ekspresinya. Aktor-aktor masjid bertindak dalam suatu situasi yang 

disebut situasi urban. Sehingga dalam ruang demikian, nantinya tindakan aktor-

aktor ini dapat dipahami. Struktur dalam penelitian ini diletakkan dalam situasi dan 

ruang sosial urban yang membawa aktor melakukan praktik agensi dan interaksi 

sosial yang kemudian eksis sebagai sebentuk variasi praktik keislaman dalam 

struktur urban. Struktur yang demikian, eksis dalam konteks Islam urban selama 

aturan dan sumberdaya yang ada terus dikonstruski, dipraktikkan, dan 

dipertahankan aktor. 

 

2. Konsep Refleksifitas Giddens 

Dalam konsep Dualitas Struktur dan Agensi, Anthony Giddens 

memosisikan refleksifitas sebagai mekanisme sosial fundamental yang menopang 

kehidupan sosial modern. Sebab struktur dan agensi tidak berada dalam hubungan 

oposisi, melainkan dalam relasi dualitas yang saling mengandaikan.109 Dalam 

modernitas lanjut, intensifikasi refleksifitas dipicu oleh melemahnya tradisi, 

pluralisasi otoritas, dan meningkatnya ketergantungan pada pengetahuan ahli, 

sehingga praktik sosial senantiasa terbuka terhadap peninjauan ulang. Istilah 

reflexive dan reflexivity berasal dari kata Latin reflexus, yang berarti 

membengkokkan kembali atau memantulkan. Dalam pengertian kebahasaan, 

refleksif menunjuk pada tindakan yang berbalik pada dirinya sendiri, sedangkan 

refleksifitas merujuk pada kapasitas atau kondisi yang memungkinkan pembalikan 

tersebut berlangsung secara berkelanjutan.110 Dalam ilmu sosial, istilah ini  

dipahami sebagai refleksi proses sosial di mana pengetahuan, tindakan, dan makna 

terus-menerus dirujuk kembali dan disusun ulang oleh para aktor dalam konteks 

tertentu.  

 
109 Lihat Anthony Giddens, The Constitution of Society: Outline of the Theory of Structuration 

(Polity Press, 1984); Anthony Giddens, Modernity and Self‐Identity: Self and Society in the Late 

Modern Age, vol. 14 (Cambridge: Polity Press, 1991). 
110 Lihat Douglas Harper, “Reflexive,” Online Etymology Dictionary, diakses 27 Januari 2026, 

https://www.etymonline.com/word/reflexive 
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Giddens mendefinisikan refleksifitas sebagai penggunaan pengetahuan 

tentang kehidupan sosial secara terus-menerus, terorganisasi untuk menata ulang 

dan mentransformasikan praktik sosial.111 Konsep ini berangkat dari pandangan 

bahwa kehidupan sosial dijalani melalui aliran praktik yang berlangsung secara 

berkesinambungan dalam ruang dan waktu. Dalam aliran tersebut, aktor secara 

simultan melakukan tindakan sekaligus memantau apa yang sedang ia lakukan, 

dalam konteks apa tindakan itu berlangsung, dan bagaimana tindakan tersebut 

dipahami oleh orang lain. Pemantauan ini memungkinkan aktor menyesuaikan, 

mengoreksi, atau mempertahankan praktik sosialnya seiring perubahan situasi. 

Refleksitas dalam konteks ini dipahami sebagai mekanisme inheren dalam proses 

bertindak itu sendiri. Melalui refleksifitas, praktik sosial diproduksi sekaligus 

terbuka untuk perubahan secara berkelanjutan. 

Konsep refleksifitas Anthony Giddens memiliki beberapa kata kunci; 

pertama, reflexive form merujuk pada bentuk pengetahuan yang melekat pada 

tindakan agensi manusia. Pengetahuan ini bersifat praktis dan kontekstual, bukan 

refleksi teoretis yang terpisah dari praktik sosial. Melalui bentuk pengetahuan 

refleksif ini, tindakan sosial direproduksi dengan kesadaran situasional yang 

memungkinkan penyesuaian terhadap perubahan kondisi. Dengan demikian, 

reflexive form menjadi dasar epistemik bagi keberlangsungan sekaligus perubahan 

praktik sosial. Kedua, reflexive monitoring of action.112 Konsep ini merujuk pada 

pemantauan berkelanjutan yang dilakukan aktor terhadap aliran tindakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Tindakan sosial terjadi sebagai durée, yaitu aliran praktik 

yang berkesinambungan. Melalui reflexive monitoring, aktor menyesuaikan, 

mengoreksi, atau mempertahankan tindakannya seiring perubahan konteks sosial. 

Proses ini menjelaskan praktik sosial dapat direproduksi secara stabil sekaligus 

tetap terbuka terhadap transformasi.113 

Ketiga, reflexive project of the self merujuk pada cara individu membentuk 

dan mengelola identitas dirinya melalui proses refleksif yang berlangsung 

 
111 Anthony Giddens, The Constitution of Society …, 3 
112 Anthony Giddens, The Constitution of Society …, 3 
113 Anthony Giddens, The Constitution of Society …, 5 
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berkelanjutan.114 Proyek ini berkembang melalui beberapa tahapan yang saling 

terkait. Tahap awalnya adalah kesadaran refleksif yaitu kesadaran refleksif dasar 

yang melekat pada seluruh tindakan manusia dan memungkinkan individu 

menyadari dirinya sebagai aktor yang bertindak dalam konteks sosial tertentu.115 

Kesadaran ini kemudian termanifestasi dalam aktivitas refleksif, yaitu praktik-

praktik sehari-hari di mana individu secara terus-menerus memantau, menilai, dan 

menyesuaikan tindakan dan pilihan hidupnya. Pada tahap berikutnya, individu 

terlibat dalam reflexive process of connecting personal and social change, dengan 

mengaitkan pengalaman personalnya pada perubahan sosial yang lebih luas, seperti 

transformasi institusional, budaya, dan pengetahuan. Pada tingkat paling 

terorganisasi, refleksifitas bekerja sebagai reflexive mobilising of self-identity, 

ketika individu secara aktif mengelola dan merevisi identitas dirinya sebagai proyek 

yang berkelanjutan dalam konteks modernitas.116 

Dalam mengoperasikan konsep refleksifitas Anthony Giddens dalam 

penelitian ini lebih ditujukan untuk menjelaskan kapasitas aktor dalam memonitor, 

mengevaluasi, dan menyesuaikan praktik sosialnya secara berkelanjutan di tengah 

perubahan kondisi sosial. Meskipun Giddens mengaitkan intensifikasi refleksifitas 

dengan melemahnya otoritas tradisional, namun demikian di dalam pikirannya 

tradisi tidak lenyap sepenuhnya, tetapi tradisi kehilangan statusnya sebagai sesuatu 

yang diterima begitu saja dalam konteks modernitas lanjut. Dalam konteks itu 

penelitian ini tidak mengadopsi secara penuh asumsi melemahnya tradisi, selain 

karena berbeda konteks Eropa yang sekuler, juga karena tradisi (baik teks maupun 

praktik budaya) dalam konteks Yogyakarta bernegosiasi dengan modernitas. Fokus 

utama refleksifitas dalam penelitian ini terletak pada kemampuan aktor untuk 

menggunakan pengetahuan yang tersedia guna meninjau, menafsirkan, dan 

mengarahkan tindakannya secara sadar dalam situasi yang terus berubah. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini refleksifitas dipahami bukan sebagai proses 

pelepasan diri dari tradisi, melainkan sebagai mekanisme yang mengatur hubungan 

 
114 Anthony Giddens, Modernity and Self‐Identity: Self and Society in the Late Modern Age 

(Cambridge: Polity Press, 1991), 14-5. 
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aktor dengan tradisi. Dalam konteks Islam urban, tradisi tetap hadir sebagai sumber 

orientasi keagamaan, tetapi tidak lagi diterima secara otomatis dalam legitimasi 

tradisonalnya. Tradisi dalam konteks ini terus dibaca ulang, dievaluasi, dan 

direlevansikan dengan pengalaman hidup masyarakat urban, sehingga produksinya 

berlangsung melalui proses refleksi yang berkelanjutan. 

Riset-riset lain juga melakukan kontekstualisasi ketika mengoperasikan 

konsep refleksifitas dalam kajiannya pada agama. Philip A. Mellor membawa 

konsep refleksifitas Giddens ke dalam studi agama dalam karyanya Reflexive 

Traditions; Anthony Giddens, High Modernity, and The Contours of Contemporary 

Religiosity dengan mengajukan tradisi refleksif, yang menurutnya hal itu dapat 

menyediakan bentuk-bentuk baru yang dinamis bagi ekspresi dan perkembangan 

agama dalam konteks modernitas lanjut.117 Adapula konsep religious reflexivity 

yang dikembangkan Christian Kordt Højbjerg. Refleksifitas keagamaan merujuk 

pada gagasan, praktik, dan pengalaman keagamaan menjadi obyek pemantauan, 

evaluasi, dan penataan ulang oleh para penganut agama itu sendiri.118 Hojberg 

menjelaskan bahwa dalam antropologi agama, refleksifitas religius tidak terbatas 

pada kritik teologis yang eksplisit, tetapi juga hadir secara implisit melalui 

ambivalensi, keraguan, pengulangan ritual, dan keberagaman penafsiran dalam 

praktik keagamaan sehari-hari. Dalam kerangka ini, refleksifitas dipahami sebagai 

unsur intrinsik kehidupan religius yang justru menopang keberlangsungan gagasan 

dan praktik keagamaan. 

 

3. Konsep Produksi Ruang Lefebvre 

Disertasi ini mengoperasionalkan konsep tambahan selain konsep utama 

dari Giddens, yaitu konsep produksi ruang (The Production of Space) dari Henri 

Lefebvre. Konsep ini digunakan bukan sebagai kerangka konstruksi argumen utama 

disertasi ini sebagaimana konsep dari Anthony Giddens, namun lebih kepada 

 
117 Philip A. Mellor, “Reflexive Traditions: Anthony Giddens, High Modernity, and the Contours 

of Contemporary Religiosity,” Religious Studies 29, no. 1 (1993): 111–27, 

https://doi.org/10.1017/S0034412500022083. 
118 Christian K. Højbjerg, Religious Reflexivity. Essays on Attitudes to Religious Ideas and 

Practice, Social Anthropology/Anthropologie Sociale, February 1, 2002, 1–10, 

https://doi.org/10.1111/j.1469-8676.2002.tb00042.x. 
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konsep yang digunakan untuk membantu mendefinisikan ruang urban dan 

perjumpaannya dengan agama. Dalam konteks tersebut, peneliti mendefinisikan 

Islam urban sekaligus menetapkan batas-batas kontekstualnya (contextual 

boundaries) penelitian ini dalam kasus Yogyakarta. Konsep ini menyatakan bahwa 

ruang merupakan hasil dari proses sosial, politik, ekonomi, dan kultural yang 

berlangsung secara historis. Karena itu, ruang dipahami sebagai (Social) space is a 

(social) product119 yang terus dibentuk, digunakan, dipertahankan, dan diubah oleh 

berbagai aktor dalam kehidupan sehari-hari. Ruang dan masyarakat berada dalam 

hubungan yang saling membentuk; masyarakat menghasilkan ruang melalui 

praktik-praktiknya, sementara ruang yang telah terbentuk turut memengaruhi pola 

tindakan, interaksi, dan pengalaman sosial yang berlangsung di dalamnya. 

Bagi Lefebvre, ruang tidak pernah netral. Mengapa demikian? “the space 

thus produced also serves as a tool of thought and of action; in addition to being a 

means of production it is also a means of control, and hence of domination, of 

power”.120 Oleh sebab itu, memahami kehidupan sosial perlu juga menelaah ruang 

diproduksi dan mengorganisasi berbagai praktik sosial. Dalam konteks modernitas, 

ruang menjadi arena tempat berbagai kepentingan berinteraksi dan berkompetisi 

dalam membentuk makna. Untuk menjelaskan proses tersebut, Lefebvre 

mengembangkan spatial triad atau triadik ruang. Pertama, spatial practice (praktik 

spasial), berupa ruang sebagaimana digunakan dan dialami dalam aktivitas sehari-

hari. Kedua, representations of space (representasi ruang), yaitu ruang sebagaimana 

direncanakan, dipetakan, dan dikonseptualisasikan oleh aktor dan/atau institusi 

yang memiliki otoritas untuk mendefinisikannya. Ketiga, representational spaces 

(ruang representasional), yaitu ruang sebagaimana dihayati, dimaknai, dan diberi 

simbol oleh para penggunanya melalui pengalaman, imajinasi, identitas, dan 

praktik kultural.121 

Lefebvre mengajukan juga konsep yang disebut dengan “yang urban” (the 

urban) berupa jaringan relasi sosial, ekonomi, budaya, dan simbolik yang terus 

 
119 Henri Lefebvre, The Production of Space (Oxford: Blackwell, 1991). 26 
120 Henri Lefebvre, The Production of Space…, 26. 
121 Henri Lefebvre, The Production of Space…, 33. 
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meluas. Christian Schmid, dalam bukunya City, Space and Society: Henri Lefebvre 

and the Theory of the Production of Space, menjelaskan posisi the urban dalam 

hubungan antara perkembangan kota dan masyarakat secara lebih luas. 

Menurutnya, Lefebvre mengajukan tiga tingkatan realitas sosial. Pertama, tingkat 

privat (private level), yaitu ranah kehidupan sehari-hari individu dan rumah tangga. 

Kedua, tingkat umum (global level), yaitu ranah yang didominasi oleh institusi-

institusi besar seperti negara, pasar, dan berbagai struktur kekuasaan. Ketiga, 

tingkat mediatif (mixed atau mediating level), yaitu ruang perantara yang 

menghubungkan pengalaman hidup sehari-hari dengan struktur sosial yang lebih 

luas. Bagi Lefebvre, tingkat mediatif inilah yang paling dekat dengan manifestasi 

“yang urban” (the urban), karena di dalamnya berlangsung berbagai interaksi, 

perjumpaan, dan praktik sosial yang membentuk kehidupan kota.122 

Dalam penelitian ini, konsep produksi ruang digunakan untuk memahami 

Islam urban sebagai hasil dari perjumpaan antara agama dan proses produksi ruang 

urban itu sendiri. Perspektif ini memungkinkan Islam urban dipahami sebagai 

praktik keagamaan yang dibentuk melalui relasi antara aktor, institusi, dan 

dinamika sosial yang berkembang dalam kehidupan kota. Dalam kerangka tersebut, 

agensi aktor dan institusi masjid bisa dipahami beroperasi terutama pada tingkat 

mediatif, yaitu sebagai ruang yang mempertemukan pengalaman keberagamaan 

sehari-hari jemaah dengan dinamika sosial dan kultural kota Yogyakarta. Melalui 

perspektif ini, Yogyakarta dipahami sebagai konteks sosial-kultural yang secara 

historis dibentuk oleh pertemuan tradisi Islam, budaya Jawa, institusi pendidikan 

tinggi, komunitas intelektual, dan mobilitas masyarakat urban. Konfigurasi ruang 

yang khas tersebut menjadi batas kontekstual (contextual boundaries) sekaligus 

lanskap urban bagi kemunculan praktik Islam urban berbasis kesalehan refleksif 

yang dianalisis dalam disertasi ini. 

Mengacu pada teori dualitas struktur, agensi, dan refleksifitas yang 

dikembangkan Anthony Giddens, dan konsep produksi ruang dari Henri Lefebvre, 

penelitian ini mengasumsikan bahwa relasi antara struktur dan agensi dalam konteks 

 
122 Christian Schmid, City, Space and Society. Henri Lefebvre and the Theory of the Production 

of Space. (London-New York: Verso, 2022), 253. 
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Islam urban merupakan hubungan yang saling membentuk. Struktur Islam urban 

dipahami sebagai seperangkat aturan, norma, sumber daya, dan ruang sosial yang 

memengaruhi tindakan aktor sekaligus direproduksi melalui praktik sosial yang 

berlangsung secara berulang. Dalam kerangka ini, masjid dipahami sebagai institusi 

mediatif yang beroperasi di dalam ruang urban yang terus diproduksi melalui aktivitas 

ngaji keislaman, pengelolaan kelembagaan, dan interaksi antara aktor anak muda-

intelektual dan komunitas jemaah. Giddens membantu menjelaskan relasi sosial 

direproduksi melalui tindakan para aktor. Sementara perspektif Lefebvre 

memungkinkan ruang urban dipahami sebagai hasil dari relasi sosial yang hidup.  

Berangkat dari relasi tersebut, praktik keislaman di masjid urban Yogyakarta 

dipahami sebagai hasil dari agensi aktor yang mereproduksi norma dan wacana 

keagamaan sambil melakukan negosiasi refleksif terhadap kondisi sosial perkotaan. 

Dalam kajian Islam urban, Asef Bayat membedakan Struktur kesalehan ke dalam dua 

kategori utama, yaitu kesalehan aktif dan kesalehan pasif. Maka penelitian ini 

berargumen bahwa dikotomi tersebut belum sepenuhnya menjelaskan kompleksitas 

struktur dan praktik keislaman kontemporer. Melalui kajian atas praktik keislaman 

masjid, penelitian ini mengasumsikan munculnya varian praktik Islam urban berbasis 

kesalehan refleksif, suatu bentuk kesalehan yang terbentuk melalui pemantauan diri, 

evaluasi berkelanjutan, dan penyesuaian tindakan keagamaan oleh subjek urban dalam 

mengelola dan merespons dinamika sosial perkotaan di Yogyakarta. 

Dalam konteks penelitian ini, konsep refleksifitas Giddens dioperasikan dengan 

menelusuri praktik keislaman yang dijalankan masjid melalui pemantauan 

berkelanjutan aktor dan jemaahnya dalam keseharian. Pemantauan refleksif tampak 

ketika pengurus, aktor muda-intelektual, dan jemaah secara aktif menilai, 

menyesuaikan, dan menata ulang keislamannya dalam bentuk ngaji, materi keislaman, 

dan pola partisipasi seiring perubahan konteks sosial, pengetahuan, dan pengalaman 

urbanitas. Praktik ini berlangsung dalam aktivitas konkret seperti ngaji dan 

keterbukaan terhadap perbedaan penafsiran. Dalam dinamika tersebut, masjid dilihat 

sebagai struktur yang menyediakan ruang, aturan, dan otoritas simbolik, sementara 

agensi aktor dan jemaah masjid mengaktifkan struktur tersebut secara refleksif. Proses 

yang demikian mengoperasikan refleksifitas ke dalam ranah refleksifitas keagamaan, 
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karena gagasan dan praktik keagamaan secara konkret menjadi obyek penilaian, 

penyesuaian, dan penataan ulang. Dalam dinamika tersebut, kesalehan refleksif 

terbentuk sebagai pola keberagamaan yang diproduksi melalui interaksi berkelanjutan 

antara struktur institusional masjid, agensi aktor, dan pengalaman religius jemaah 

dalam konteks Islam urban. 

 

F.  Metode Penelitian 

1. Konteks dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Masjid Jendral Sudirman, sebuah masjid yang 

terletak di Jalan Rajawali, Kompleks Kolombo, Demangan Baru, Kalurahan 

Caturtunggal, Kapanewon Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta (55281). Kompleks Kolombo merupakan koridor perkotaan utama 

berorientasi barat-timur yang membentang dari Bundaran Universitas Gadjah Mada 

(UGM) di Bulaksumur, melewati Sagan Lor dan Samirono, hingga terhubung 

dengan simpang Gejayan (Affandi). Koridor ini berfungsi sebagai penghubung 

penting antara kawasan pendidikan, permukiman, dan komersial yang ditandai oleh 

arus mobilitas yang sangat tinggi, baik kendaraan pribadi, transportasi umum 

(termasuk TransJogja), maupun pergerakan pejalan kaki. Posisi masjid berada di 

tengah jaringan sirkulasi gerak kota yang padat, dikelilingi berbagai penanda urban, 

akses kampus, dan pusat kuliner, ritel dan perhotelan yang menjadikan posisi ini 

sebagai simpul penting dalam lanskap metropolitan Yogyakarta. 

Secara administratif, Demangan Baru merupakan salah satu wilayah 

perkotaan yang paling padat dan strategis di Kalurahan Caturtunggal. Kawasan ini 

dicirikan oleh konfigurasi penggunaan lahan campuran (mixed-use) yang 

memadukan kompleks hunian elit dan permukiman lama, kos mahasiswa, 

perkantoran, pusat ritel, dan institusi pendidikan. Dalam jarak berjalan kaki dari 

masjid terdapat kampus-kampus besar seperti Universitas Negeri Yogyakarta 

(UNY) dan Universitas Gadjah Mada (UGM), Universitas Sanata Dharma dan 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta di kawasan Mrican. Kearah timur dan selatan 

juga berdiri kampus yang tidak cukup jauh dari area ini seperti Institut Pertanian 

STIPER (Instiper) dan UIN Sunan Kalijaga. Konsentrasi institusi pendidikan tinggi 
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ini menghasilkan populasi yang sangat mobile dan heterogen, terdiri dari 

mahasiswa, akademisi, profesional, pelaku usaha, dan warga lokal yang menetap. 

Dengan demikian, Demangan Baru di mana Masjid Jendral Sudirman berada 

menjadi ruang urban trans-sosial, tempat bertemunya gaya hidup lokal, nasional, 

dan global yang memperkuat karakter kawasan ini sebagai wilayah elit sekaligus 

kosmopolit. 

 
Gambar 2. Lokasi dan Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta 

 
Source; Peta atas dari Asia Odyssey Travel dan foto MJS dari dokumentasi masjid 

 

Dari sisi sosio-demografis, kawasan Kolombo Demangan di sekitar Masjid 

Jendral Sudirman merepresentasikan masyarakat urban yang plural dan dinamis. 

Kehidupan keagamaan berlangsung dalam kedekatan spasial antara tempat ibadah 

Islam, Katolik, dan lembaga Kristen lainnya, yang terintegrasi dengan blok-blok 

permukiman padat beserta koridor komersial. Keberadaan hunian elit, kos-kosan 

mahasiswa, kafe, supermarket, dan aktivitas ekonomi 24 jam membentuk ritme 

perkotaan yang nyaris tanpa henti, sekaligus mengaburkan batas antara ruang 

sakral, domestik, dan komersial. Dalam konteks ini, Masjid Jendral Sudirman selain 

melayani jemaah sekaligus menjadi pusat keagamaan urban yang menjangkau 

beragam kelompok sosial yang dibentuk oleh mobilitas tinggi, modal pendidikan, 

dan sensibilitas kosmopolit. Karakteristik urban inilah yang menjadi latar penting 
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untuk memahami peran dan signifikansi masjid tersebut dalam kehidupan Islam 

kontemporer di Yogyakarta. 

 

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan Sosiologi dengan kerangka 

dualitas struktur, agensi dan refleksifitas yang dikembangkan oleh Anthony 

Giddens. Pendekatan ini dipilih untuk menjawab kebutuhan analitis penelitian yang 

berfokus pada relasi timbal balik antara struktur, institusi keagamaan dan praktik 

keagamaan aktor dalam konteks urban. Pendekatan ini relevan karena penelitian 

tidak bertujuan menjelaskan Islam urban sebagai hasil determinasi struktural 

semata, maupun sebagai ekspresi individual yang terlepas dari konteks sosial, 

melainkan sebagai praktik keagamaan yang diproduksi secara berulang melalui 

interaksi refleksif antara struktur, institusi masjid dan agensi aktor anak muda-

intelektual. Dengan menggunakan kerangka ini, analisis diarahkan pada praktik 

konkret, agensi dan mekanisme evaluasi aktor dalam kehidupan keagamaan sehari-

hari. Pendekatan tersebut memungkinkan peneliti menjelaskan kemungkinan 

perubahan dan keberlanjutan praktik Islam urban secara simultan. Dengan 

demikian penelitian ini menghindari penjelasan yang reduksionis dan atau sekadar 

normatif. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus (case 

study) yang berfokus pada Masjid Jendral Sudirman sebagai konteks empiris utama. 

Pemilihan studi kasus sering dipersoalkan terkait keterbatasan generalisasi, namun 

penelitian ini secara eksplisit mengadopsi logika generalisasi analitis, bukan 

generalisasi statistik.123 Studi kasus diperlakukan sebagai strategi untuk menguji 

kecukupan kerangka teoretis dualitas struktur-agensi dalam menjelaskan dinamika 

Islam urban. Ketelitian metodologis dijaga melalui pengumpulan data meliputi 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen, yang 

 
123 Lara Carminati, “Generalizability in Qualitative Research: A Tale of Two Traditions,” 

Qualitative Health Research 28, no. 13 (2018): 2094–101, https://doi.org/10.1177/1049732318788379; 

Andrew Bennett and Colin Elman, “Qualitative Research: Recent Developments in Case Study 

Methods,” Annual Review of Political Science 9, (2006): 455–76, 

https://doi.org/10.1146/annurev.polisci.8.082103.104918. 
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memungkinkan triangulasi temuan dan peningkatan kredibilitas data. Selain itu, 

penekanan pada praktik refleksif subjek muslim (aktor dan jemaah) memberikan 

landasan empiris yang jelas untuk menelusuri proses pembentukan makna 

kesalehan secara kontekstual dan aspiratif pada tantangan urbanitas. Dengan 

demikian, pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus dalam penelitian ini 

dirancang untuk menghasilkan temuan yang teoretis-informatif, dapat ditelusuri 

secara empiris, dan relevan untuk perdebatan akademik yang lebih luas mengenai 

produksi praktik Islam urban di masyarakat modern. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penelitian ini, peneliti berposisi sebagai outsider as 

observer, sebab peneliti bukan bagian dari jemaah masjid, bukan bagian struktur 

masjid, bukan warga sekitar masjid dan bukan pula pengisi aktivitas ngaji 

keislaman di masjid. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan fokus 

empiris pada aktivitas keagamaan di Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta. 

Pemilihan ketiga teknik ini didasarkan pada karakter masjid yang berfungsi sebagai 

ruang keagamaan urban dengan intensitas kegiatan yang tinggi dan melibatkan 

aktor dengan latar sosial yang beragam. Observasi ditempatkan sebagai titik awal 

pengumpulan data karena memungkinkan peneliti memahami secara langsung 

ritme aktivitas masjid, pola keterlibatan jemaah, dan bentuk interaksi yang 

berlangsung dalam berbagai kegiatan keagamaan. Data hasil observasi digunakan 

sebagai dasar untuk mengidentifikasi praktik yang berulang dan isu-isu kunci yang 

kemudian diperdalam melalui wawancara dan ditelusuri kembali melalui 

dokumentasi.124 

Observasi dilakukan melalui keterlibatan langsung peneliti dalam praktik 

keberagamaan sehari-hari di Masjid Jendral Sudirman. Pengamatan awal telah 

dilakukan sejak tahun 2020 secara sporadis dengan mengikuti beberapa kegiatan 

seperti ngaji filsafat dan pengajian tematik. Namun secara operasional, observasi 

 
124  Moh Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama…, 71. 
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partisipasi dilakukan melalui kehadiran peneliti secara berulang di Masjid Jendral 

Sudirman sejak tahun 2022 dengan frekuensi rata-rata satu hingga dua kali setiap 

bulan, bahkan dalam konteks-konteks tertentu hadir empat kali dalam sebulan 

terutama pada ngaji filsafat saat tema-tema yang diangkat dibuat khusus untuk 

refleksi menjelang akhir tahun dan atau tema-tema yang merespons problem 

urbanitas, meski kehadiran peneliti empat kali dalam sebulan tersebut frekuensinya 

cukup rendah. Kehadiran peneliti di lingkungan masjid dilakukan dengan 

mengikuti ritme kehidupan masjid sebagaimana berlangsung sehari-hari. Peneliti 

menghadiri kajian rutin, ngaji tematik, salat Jumat, ritual keagamaan, pameran, 

pentas budaya, peluncuran buku, forum diskusi dan pelatihan, hingga keterlibatan 

peneliti secara intensif dalam kegiatan-kegiatan selama Ramadhan. Pun demikian, 

kehadiran peneliti ke masjid hanya sekadar nongkrong berbicang-bincang santai 

dengan takmir masjid dan warga sekitar, meski yang terakhir ini intensitasnya juga 

tidak terlampau sering. 

Dalam setiap kehadiran peneliti selama observasi ini, pengamatan dilakukan 

secara sirkular pada beberapa aspek. Pertama, peneliti memetakan aktor-aktor yang 

hadir dalam agenda masjid, seperti narasumber, pengurus masjid, pengurus 

yayasan, dan jemaah, termasuk latar belakang sosial yang dapat dikenali melalui 

kendaraan, pakaian, percakapan, perkenalan, dan pola-pola partisipasinya. Kedua, 

peneliti mengamati bentuk kegiatan yang berlangsung, mulai dari format ngaji, pola 

penyampaian materi, penggunaan ruang masjid, hingga mekanisme interaksi antara 

pembicara dan jemaah, baik sebelum, selama, maupun setelah kegiatan 

berlangsung. Perhatian khusus diberikan pada ruang-ruang percakapan informal 

setelah ngaji. Tidak sedikit jemaah mendekati pemateri untuk bercerita mengenai 

persoalan hidup, keluarga, pekerjaan, maupun pengalaman keagamaannya. Dalam 

situasi seperti ini, peneliti biasanya berada dibelakang pemateri mendengarkan 

cerita dan pengalaman-pengalaman jemaah tersebut. Hasil pengamatan kemudian 

dituangkan ke dalam catatan lapangan yang disusun segera setelah kegiatan 

berakhir. 

Ketiga, observasi diarahkan pada isi kajian dengan mencatat tema-tema yang 

dibahas, istilah-istilah kunci dan bahasa yang digunakan, rujukan tokoh atau 
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literatur yang dikutip, dan cara suatu persoalan keagamaan dijelaskan dan 

dihubungkan dengan problem urbanitas. Pada tahap ini, peneliti juga 

memperhatikan narasumber yang mencoba memberikan refleksi praktik yang 

selama ini dijalankan dan menjadi fenomena, atau menghubungkan persoalan 

personal dengan wacana keislaman yang lebih luas. Keempat, peneliti mengamati 

respons jemaah yang berkembang selama dan setelah kegiatan berlangsung, 

terutama ekspresi afektif yang muncul secara spontan, seperti tawa, kesedihan, 

helaan napas, dan perubahan raut wajah yang mencerminkan keterlibatan mereka 

terhadap materi ngaji. Lalu pada komentar, perbincangan informal, dan keterlibatan 

mereka dalam aktivitas masjid. Respons-respons tersebut diperlakukan sebagai 

pintu masuk untuk mengamati proses refleksifitas. Temuan dalam observasi ini 

nantinya diperkuat dalam wawancara, refleksi dalam bentuk tulisan jemaah yang 

diterbitkan dalam buletin, web, maupun dalam buku, begitu pula dalam bentuk 

kesaksian yang terdokumentasi di media sosial dan dalam video resmi masjid 

maupun media nasional seperti CNN lengkap dengan komentar-komentar 

kesaksian jemaah. 

Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pengalaman dan penafsiran 

aktor terhadap praktik keagamaan yang berlangsung.125 Wawancara untuk 

memperoleh data di Masjid Jendral Sudirman dibagi ke dalam tiga jenis; Pertama, 

wawancara langsung formal yang dilakukan dengan desain wawancara sistematis 

terhadap aktor-aktor yang dipilih berdasarkan tingkat keterlibatan mereka dalam 

aktivitas masjid. Informan pada kategori ini meliputi pengurus masjid, pengisi 

kajian, peserta ngaji aktif, dan individu yang memiliki pengetahuan historis 

mengenai perkembangan keislaman Masjid Jendral Sudirman dari kalangan tokoh 

dan warga sekitar. Wawancara pada takmir masjid peneliti lakukan tidak hanya 

sekali, namun berulang jika ada data yang perlu dikonfirmasi kembali (Lihat Tabel 

1). Informan dari peserta ngaji dalam wawancara formal dipilih dari mereka yang 

secara berkelanjutan mengikuti lebih dari tiga jenis kegiatan yang diselenggarakan 

oleh MJS. Dalam wawancara formal ini, peneliti menggunakan panduan 

 
125 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 155. 
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wawancara yang disusun dengan merujuk pada temuan observasi lapangan,126 

sehingga wawancara berfungsi untuk mengklarifikasi praktik yang diamati dan 

menelusuri makna yang dilekatkan aktor pada praktik keagamaan tersebut.127 

 

Tabel 1. Daftar informan yang diwawacari secara sistematis 

No. Posisi Estimasi 

Usia 

Nama Bulan/Tahun Lokasi 

Interview 

1. Takmir/Manajer 40 Wahid Februari 2024 dan 

Maret 2025, Januari 

2026 

Masjid 

2. Takmir/Penerbitan MJS Press 35 Mas’ud Maret 2025 dan 

Janurari 2026 

Masjid 

3. Takmir/Media dan Desain 40 Fauzan Nur 

Ubaidillah 

Januari 2026 Masjid 

4. Takmir/PR/Spesialis Media sosial 40 Wahyu Maret 2025 dan 

Januari 2026 

Masjid 

5. Jemaah Ngaji 22 Jasmine Oktadina 

Zahra 

Desember 2024 Masjid 

6. Jemaah Ngaji 25 Muhammad Adrian Februari 2025 Kafe 

7. Jemaah Ngaji 25 Nusula Februari 2025 Kafe 

 Jemaah Ngaji 26 Rahmat Tsani 

Hakimi 

Februari 2025 Kafe 

8. Jemaah Ngaji 26 Fajar Februari 2025 Masjid 

9. Eks Takmir/Pelaku Sejarah 59 Muthoha 

Arkanuddin 

Januari 2026 Rumah 

10 Pengedar Ar-Risalah dan Al-

Ikhawan (dari MJS) 

57 M. Muhtarom Januari 2025 Kampus 

11. Pengisi/Pelaku Sejarah 42 Yaser Arafat Februari 2024 dan 

Marer 2025, Januari 

2026 

Rumah, 

Masjid dan 

Kampus  

12. Pengisi/Intelektual 50 Fahruddin Faiz Februari 2024, Juni 
2025 

Rumah dan 
Kampus 

13. Pengisi/Budayawan 52 Kuswaidi Syafi’ie Januari 2026 Rumah 

14. Warga perumahan/Jemaah Aktif/ 
Saksi Perkembangan keislaman 

Masjid 

72 Salman Januari 2026 Rumah 

15. Warga Perumahan/Jemaah Aktif/ 

Saksi Perkembangan keislaman 
Masjid/Pengurus Yayasan 

59 Sholeh Januari 2026 Masjid 

16. Warga Perumahan/Jemaah Aktif/ 

Saksi Perkembangan keislaman 
Masjid/RW 

61 Gunan Januari 2026 Masjid 

17. Warga Perumahan/Jemaah Aktif/ 

Saksi Perkembangan keislaman 

Masjid/RT 

59 Totok Januari 2026 Masjid 

18. Warga Perumahan/Jemaah Aktif/ 

Saksi Perkembangan keislaman 

Masjid 

53 Willy Maret 2024 dan 

Januari 2026 

Masjid dan 

Rumah 

 

Kedua, wawancara langsung informal yang dilakukan peneliti sepanjang 

proses observasi sejak tahun 2022. Wawancara jenis ini berlangsung pada setiap 

 
126 Irwan Abdullah, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Jurusan Antropologi UGM, 

2003), 95. 
127 Moh Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama: Kualitatif (Yogyakarta: SUKA 

Press, 2018), 95. 
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sesi keikutsertaan peneliti dalam berbagai aktivitas masjid dan dilakukan secara 

fleksibel tanpa pertanyaan yang terstruktur dan kaku. Wawancara informal 

dilakukan secara spontan dan acak sesuai dengan situasi lapangan dan 

menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Jawa secara bergantian, bergantung 

pada konteks dan preferensi informan. Pendekatan ini memungkinkan informan 

menyampaikan pengalaman dan refleksifitas keagamaannya secara lebih natural, 

sehingga data yang diperoleh tidak tereduksi oleh penggunaan bahasa teknis 

penelitian. Dalam wawancara yang lebih natural jemaah bisa menjelaskan kembali 

pengalaman hidup, praktik keberagamaan, membandingkan pemahaman lama 

dengan pengetahuan yang diperoleh, dan alasan-alasan yang melatarbelakangi 

perubahan dan pengembangan cara pandang maupun praktik keagamaannya. 

Ketiga, wawancara tidak langsung yang bersumber dari wawancara yang 

dilakukan oleh CNN, sebuah stasiun televisi nasional, terhadap beberapa peserta 

kajian di Masjid Jendral Sudirman. Peneliti hadir di lokasi dan mengikuti secara 

langsung proses wawancara tersebut. Wawancara ini melibatkan peserta Ngaji 

Filsafat, antara lain Muhammad Mothoib (sekitar 50 tahun), Qonita (sekitar 27 

tahun), dan Nifa Nazhifah (sekitar 22 tahun). Data dari wawancara ini digunakan 

untuk memperkaya pemahaman mengenai pengalaman dan pandangan peserta 

ngaji terhadap praktik keagamaan yang berlangsung di Masjid Jendral Sudirman. 

Adapun teknik dokumentasi peneliti gunakan untuk memverifikasi dan 

melengkapi data hasil observasi dan wawancara dengan menelusuri jejak keislaman 

Masjid Jendral Sudirman dalam bentuk tertulis dan visual. Dokumen yang dikaji 

mencakup laporan tahunan aktivitas Masjid, kurikulum pembelajaran PAS, foto-

foto, buletin, buku terbitan masjid baik buku edisi tahun 1970-1980-an, maupun 

buku-buku yang terbit belakangan, materi ngaji, materi khotbah, dan arsip digital 

yang tersebar di media sosial, web resmi MJS, dan platform berbagi video seperti 

video Mojok.co berjudul MJS Sarang Pembuat Media Subversif. Penelusuran 

dokumentasi juga mencakup pemberitaan media massa seperti laporan Majalah 

Tempo, Sinar Harapan edisi 14 Oktober 1983 dan tulisan akademik yang merekam 

peran Masjid Jendral Sudirman dalam ruang publik Yogyakarta. Data dokumentasi 

ini digunakan untuk merekonstruksi perkembangan kegiatan masjid, 
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mengonfirmasi pernyataan informan, dan memberikan konteks historis terhadap 

praktik keagamaan yang diamati. Dengan mengombinasikan observasi jangka 

panjang, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang spesifik pada Masjid 

Jendral Sudirman, penelitian ini menjaga ketelitian metodologis melalui triangulasi 

sumber dan memastikan bahwa analisis yang dihasilkan berangkat dari konteks 

empiris yang jelas dan dapat ditelusuri. 

 

4. Analisis data Penelitian 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara simultan dan 

berkelanjutan sejak tahap awal pengumpulan data di lapangan. Pendekatan ini 

dipilih untuk memastikan bahwa proses analisis tidak terpisah dari konteks empiris 

penelitian dan memungkinkan peneliti secara dini mengidentifikasi isu-isu kunci 

yang relevan dengan fokus studi yang peneliti lakukan.128 Seluruh data yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dikompilasi 

secara sistematis dalam bentuk catatan lapangan, transkrip wawancara, dan arsip 

dokumen. Setiap data dibaca dan ditelaah secara berulang untuk memahami 

konteks sosial, praktik keagamaan, dan dinamika interaksi yang berlangsung di 

Masjid Jendral Sudirman. Pada tahap ini, peneliti melakukan penandaan awal 

terhadap segmen data yang memiliki keterkaitan langsung dengan praktik 

keislaman, keterlibatan aktor, dan bentuk keagamaan urban, sehingga proses 

analisis memiliki pijakan empiris yang jelas sejak awal. 

Tahap selanjutnya adalah reduksi dan pengelolaan data yang dilakukan secara 

sistematis dan iteratif. Reduksi data tidak dimaksudkan untuk menghilangkan 

kompleksitas temuan, melainkan untuk menyaring dan mengorganisasi data agar 

pola-pola yang bermakna dapat diidentifikasi secara lebih jelas.129 Data yang tidak 

relevan dengan tujuan penelitian disisihkan, sementara data yang menunjukkan 

pengulangan, keterkaitan, atau perbedaan signifikan dikategorikan dan diringkas. 

Melalui proses ini, peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang 

 
128 Mathew B Miles and A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992) 

16. 
129 Moh Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama…, 95. 
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merepresentasikan variasi praktik keislaman di Masjid Jendral Sudirman. Setiap 

tema diberi label dan deskripsi analitis yang merujuk langsung pada data lapangan, 

baik berupa kutipan wawancara, hasil observasi, maupun dokumen pendukung. 

Proses reduksi dilakukan secara berulang dengan kembali pada data mentah untuk 

memastikan bahwa tema-tema yang dibangun tidak bersifat spekulatif dan tetap 

konsisten dengan temuan empiris. 

Tahap akhir analisis meliputi penyajian, verifikasi, dan penafsiran data. 

Penyajian data dilakukan dengan mengorganisasikan tema-tema yang telah 

diklasifikasikan ke dalam narasi analitis yang menunjukkan hubungan antar 

praktik, aktor, dan konteks sosial masjid. Proses ini bertujuan memperjelas struktur 

temuan dan memudahkan penelusuran hubungan logis antardata dalam menjawab 

rumusan masalah penelitian. Verifikasi data dilakukan melalui pengecekan silang 

antarsumber dan antarmetode, dengan membandingkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi untuk menilai konsistensi informasi. Peneliti juga 

melakukan pemeriksaan ulang terhadap temuan-temuan kunci dengan merujuk 

kembali pada informan, bahkan memverifikasi ulang data-data tersebut pada 

informan (lihat tabel 1), dan catatan lapangan untuk menghindari kesalahan 

interpretasi. Dengan prosedur ini, penarikan kesimpulan dilakukan secara hati-hati 

dan bertahap, sehingga hasil analisis tidak hanya merefleksikan interpretasi 

peneliti, tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis sebagai 

representasi empiris dari variasi praktik keislaman urban yang berkembang di 

Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta. 

 

G. Sitematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dirumuskan dalam enam bab. 

Setiap bab memuat kerangka yang utuh atas persoalan yang peneliti sajikan. Setiap 

bab juga tersusun secara sistematis dan terkait satu dengan yang lainnya. Dengan 

demikian nantinya, pembahasan yang disajikan tampak utuh, terkait satu dengan yang 

lain, berkelanjutan, dan memberikan jawaban-jawaban yang komprehensif atas 

problem akademik yang telah peneliti kemukakan pada penjelasan sub bab 

sebelumnya. 
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 Bab pertama, berisi mengenai Pendahuluan. Dalam bab ini membahas pokok 

persoalan dan problem akademik dari tema berkenaan Islam urban melalui lensa 

Masjid Jendral Sudirman dan komunitasnya. Problem akademik dalam bab ini menjadi 

dasar dan urgensitas dari dilakukannya penelitian ini. Karena itu dalam bab ini 

dirumuskan pula rumusan masalah yang berusaha untuk dijawab melalui serangkain 

metode, dan dirumuskan pula tujuan dan manfaat atau kegunaannya. Serangkaian 

kajian pustaka juga disajikan pada bab pertama ini untuk mempertegas posisi 

penelitian dihadapan kajian-kajian yang sudah ada sebelumnya. Dilanjutkan pula 

dengan penjabaran berkaitan dengan kerangka teori untuk memberikan perspektif atas 

variasi praktik Islam urban melalui lensa Masjid Jendral Sudirman dan komunitasnya 

di Yogyakarta. 

Bab kedua, Trajektori Islam Urban, Kesalehan dan Fragmentasi Masjid 

di Yogyakarta.  Bab ini membahas konteks besar dari persoalan yang menjadi fokus 

penelitian, dengan menekankan pada dinamika Islam urban di Indonesia. Pokok 

pembahasan mencakup definisi dan trajektori Islam urban yang berkembang di 

berbagai kota besar, terutama di Bandung, Jakarta, Solo, dan Yogyakarta. Melalui 

pendekatan ini, dipetakan pula fragmentasi keislaman masjid serta proliferasi otoritas 

keagamaan yang berlangsung di Yogyakarta. Dalam kerangka analisis tersebut, Masjid 

Jendral Sudirman dan basis keislaman yang dikembangkannya menemukan 

relevansinya sebagai bagian dari fenomena yang lebih luas, namun dengan 

karakteristik yang tampak berbeda dan khas. Bab ini juga mengulas posisi MJS dan 

komunitas jemaahnya di tengah lanskap keislaman urban yang terus tumbuh dan 

beragam di Yogyakarta. 

Bab ketiga, Variasi Praktik Keislaman Masjid Jendral Sudirman di Ruang 

Urban Yogyakarta. Pada bab ini menganalisis pergeseran dan episteme keislaman 

yang berkembang di Masjid Jendral Sudirman (MJS). Selain itu, dibahas pula bentuk 

pengajaran Islam dan wacana keislaman yang dikembangkan, termasuk berbagai 

materi yang diajarkan, seperti Ngaji Filsafat, Ngaji Studi Al-Qur’an, Ngaji Serat Jawa, 

Ngaji Pos-Kolonial, Ngaji Sufi, dan lainnya. Pun demikian dengan literatur keislaman 

yang digunakan dan proses pengembangannya melalui Islamic printing yang terus 

MJS proyeksikan. Bab ini juga mengulas pola keislaman MJS mengalami apropriasi 
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melalui media baru baik melalui kanal resmi MJS maupun melalui kanal lain yang 

telah mendapatkan izin dari pengurus masjid. Pembahasan ini menjadi krusial karena 

salah satu aspek utama dalam Islam urban adalah bagaimana ajaran dan pemikiran 

keislaman didistribusikan melalui ekosistem digital. 

Bab Keempat, Agensi Anak Muda dan Mediasi Praktik Keislaman Masjid 

di Ruang Urban Yogyakarta. Bab ini membahas bagaimana agensi anak muda–

intelektual berperan dalam membentuk refleksifitas Islam urban di Yogyakarta dengan 

menjadikan Masjid Jendral Sudirman sebagai lokus keislaman. Pembahasan diarahkan 

pada relasi antara konteks struktural perkotaan yang padat, plural, dan kosmopolit 

dengan praktik keagamaan yang dikembangkan oleh para aktor masjid, khususnya 

takmir, khatib, dan jemaah muda terdidik. Dalam konteks tersebut, praktik keislaman 

dan pengelolaan masjid dipahami sebagai hasil dari tindakan sadar para aktor yang 

secara berkelanjutan menyesuaikan bentuk, isi, dan orientasi praktik keagamaan 

dengan karakter jemaah dan dinamika kehidupan urban. Melalui pembacaan ini, bab 

ini menunjukkan bahwa praktik Islam yang berkembang di Masjid Jendral Sudirman 

tidak berhenti pada kepatuhan ritual atau ekspresi keagamaan yang bersifat normatif, 

melainkan bergerak menuju refleksifitas Islam urban, yaitu suatu kondisi di mana 

aktor-aktor keagamaan secara aktif memantau, mengevaluasi, dan menyesuaikan 

praktik keislaman mereka dalam merespons perubahan sosial dan kompleksitas 

kehidupan perkotaan. 

Bab Kelima, Pembentukan Kesalehan Refleksif dalam Praktik Islam Urban 

di Yogyakarta. Bab ini membahas kesalehan refleksif terbentuk melalui peran 

institusional masjid, agensi aktor anak muda-intelektual, dan pemilihan materi 

keislaman yang secara sadar disesuaikan dengan problem kehidupan jemaah urban. 

Masjid diposisikan sebagai ruang yang menyediakan struktur, otoritas, dan legitimasi, 

sementara para aktor muda–intelektual berperan merancang strategi pengajaran 

keislaman yang relevan dengan kegelisahan, pengalaman hidup, dan tantangan 

keseharian masyarakat kota. Melalui materi kajian, pola interaksi, dan bentuk 

pembelajaran keagamaan yang mendorong dialog dan perenungan, praktik keislaman 

di masjid bergerak melampaui rutinitas ritual dan membentuk orientasi beragama yang 

refleksif. Dalam konteks ini, relasi antara masjid, aktor, dan jemaah urban 
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menghasilkan satu corak kesalehan yang ditandai oleh kemampuan jemaah untuk 

memantau, mengevaluasi, dan menyesuaikan praktik keagamaannya secara sadar 

dalam merespons dinamika kehidupan urban Yogyakarta, sehingga membedakannya 

dari pola keislaman yang berkembang di masjid-masjid urban lainnya. 

Bab Keenam, Lanskap Struktur Urban dan Posibilitas Pembentukan 

Kesalehan Refleksif di Yogyakarta. Pembahasan pada bab ini diawali dengan 

analisis struktur perkotaan Yogyakarta sebagai ruang produksi kemungkinan 

keberagamaan refleksif, dilanjutkan dengan pembacaan masjid urban sebagai arena 

institusional yang melegitimasi, menyalurkan dan membingkai praktik keislaman. 

Pada bab ini juga ditelaah posisi subjek urban dalam relasinya dengan ekosistem 

perkotaan, masjid, mediasi anak muda intelektual dan keterlibatan aktif jemaah. 

Bagian akhir bab ini menyajikan sintesis struktural yang menjelaskan relasi antara 

kota, masjid, dan subjek urban menghasilkan kesalehan refleksif dan proyeksi masa 

depan kesalehan refleksif di Yogyakarta. 

Bab Ketujuh. Bab ini berisi kesimpulan; temuan penelitian, implikasi teoritis 

dan saran untuk penelitian selanjutnya. Bagian ini peneliti mengemukakan temuan-

temuan penelitian sabagai jawaban dari rumusan masalah yang telah diajukan. Pun 

demikian dengan implikasi teoritis sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 

Peneliti dalam kesimpulan ini juga mengemukakan kekurangan-kekurangan dari 

penelitian ini sekaligus menawarkan aspek-aspek kajian yang bisa ditindaklanjuti oleh 

para sarjana dan peneliti berikutnya.
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BAB VII 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Disertasi ini mengkaji menumbuhnya varian praktik Islam urban berbasis 

kesalehan refleksif melalui studi atas praktik keislaman Masjid Jendral Sudirman 

(MJS), agensi aktor dan komunitas jemaahnya di Yogyakarta. Berlokasi di kawasan 

Kolombo Sleman yang menjadi titik pertemuan antara lingkungan pendidikan tinggi, 

mobilitas kelas menengah terdidik, aktivitas ekonomi, dan masyarakat lokal, masjid 

ini berkembang dalam konteks urban yang ditandai oleh tingginya intensitas 

perjumpaan sosial, lingkar kelompok intelektual dan perguruan tinggi di Yogyakarta. 

Kondisi tersebut menjadikan MJS sebagai studi kasus (case study) yang relevan untuk 

memahami praktik keislaman dibentuk dan dinegosiasikan dalam kehidupan 

perkotaan kontemporer. Berangkat dari konteks tersebut, penelitian ini dibangun di 

atas argumen bahwa praktik keislaman di ruang urban adalah praktik relasional yang 

mempertemukan struktur kota, institusi keagamaan, dan orientasi kultural subjek 

muslim urban dalam proses pembentukan praktik keagamaan. Melalui argumen yang 

demikian, penelitian ini menempatkan masjid sebagai ruang mediasi tempat praktik 

keislaman, pengetahuan, dan pengalaman hidup masyarakat urban berinteraksi, 

melahirkan orientasi keberagamaan berbasis kesalehan refleksif. Penelitian 

mengarahkan pada temuan bahwa gerak keislaman urban menghasilkan bentuk 

kesalehan refleksif yang tumbuh melalui proses negosiasi dan interpretasi diskursif 

yang berkelanjutan di tengah kompleksitas ruang perkotaan. 

Penelitian ini menemukan bahwa eskalasi modernitas urban tidak secara 

otomatis menghasilkan sekularisasi sebagaimana diasumsikan dalam tesis modernisasi 

klasik maupun mendorong radikalisasi keagamaan sebagaimana sering diasosiasikan 

dengan kebangkitan Islamisme kontemporer terutama pasca 1998 di Indonesia. 

Sebaliknya, modernitas urban menciptakan kondisi sosial yang mempercepat 

mobilitas, memperluas sirkulasi pengetahuan, dan memperbanyak perjumpaan antar 

pengalaman dan pandangan hidup, sehingga membuka ruang bagi menumbuhnya 

bentuk keberagamaan refleksif. Temuan ini tampak dari gerak keislaman masjid urban 
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di Yogyakarta, menjadi ruang mediatif yang menempatkan dialog intelektual, 

penguatan spiritualitas dan kearifan seni-budaya sebagai rules (aturan dan pedoman 

bertindak) dari praktik keberagamaannya. Kehadiran praktik ngaji sebagai lokus 

keislaman yang mempertemukan teks, pemikiran kritis, dan nilai-nilai lokal 

memperlihatkan bahwa agama tetap menjadi sumber orientasi hidup yang signifikan 

di tengah kompleksitas ruang perkotaan. Dalam konteks tersebut, modernitas urban 

lebih tepat dipahami sebagai arena negosiasi makna yang mendorong subjek Muslim 

urban untuk terus mengevaluasi dan menyesuaikan orientasi keberagamaannya seiring 

perkembangan kondisi dan pengalaman sosial harian. Proses refleksif ini diagensi 

anak-muda intelektual dengan membangun episteme keislaman masjid melalui 

konfigurasi pengetahuan, spiritualitas, dan budaya yang membentuk cara Muslim 

urban memahami dan menghidupi keberagamaannya. 

Konfigurasi keberagamaan refleksif yang ditemukan dalam penelitian ini 

bertumpu pada sirkularitas tripartit antara pengetahuan, spiritualitas, dan budaya 

sebagai tiga dimensi yang saling merasuki (interpenetrating) praktik keislaman urban. 

Pengetahuan menyediakan perangkat untuk merefleksikan pengalaman sosial, 

spiritualitas menghadirkan orientasi etis dan horizon transendental, sedangkan budaya 

menerjemahkan nilai-nilai Islam ke dalam konteks kehidupan sehari-hari. Interaksi 

ketiganya meredefinisi ortodoksi Islam urban dari struktur yang terutama bertumpu 

pada transmisi doktrin dan kepatuhan normatif (authority through doctrinal 

transmission), menuju struktur yang memperoleh legitimasi melalui kapasitas refleksif 

(authority through reflexive interpretation). Dalam konfigurasi ini, ortodoksi sebagai 

kerangka interpretatif yang memungkinkan tradisi terus beradaptasi dengan 

perkembangan sosial tanpa kehilangan kontinuitasnya. Melalui proses tersebut, 

keberlanjutan tradisi ditentukan oleh kemampuannya menghasilkan sumber makna 

yang tetap relevan bagi kehidupan muslim urban modern yang terus menumbuh. 

Persilangan yang saling merasuki antara pengetahuan, spiritualitas, dan budaya 

tersebut tidak berkembang dalam ruang hampa, melainkan terbentuk melalui 

hubungan timbal balik antara struktur perkotaan dan agensi aktor anak muda-

intelektual. Dalam konteks Yogyakarta yang memiliki keterbukaan ruang publik, kota 

budaya, spiritualitas Jawa, ekspansi pendidikan, perkembangan media digital, dan 
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menumbuhnya ekosistem sirkel-sirkel kelompok intelektual telah menyediakan 

sumber daya (resouces) yang memungkinkan lahirnya variasi praktik keislaman. 

Sumber daya ini tampak pada praktik keberagamaan masjid yang memanfaatkan 

jaringan intelektual, tradisi ngaji, dan apropriasinya pada ruang digital untuk perluasan 

jangkauan ruang-waktu (time-space distanciation) pada praktik agensi diskursif 

keislaman masjid. Dalam konteks ini aktor-aktor masjid yang memiliki modal 

pendidikan pesantren, sekolah unggulan, tumbuh diperguruan tinggi, dan memiliki 

daya spirit kepemudaan selain berada di dalam pengaruh struktur perkotaan, mereka 

juga secara refleksif menggunakan sumber daya yang tersedia baik yang bersifat 

alokatif dan otoritatif di dalam ruang struktur tersebut untuk membentuk praktik sosial 

keberagaman yang sesuai dengan konteks, aspirasi dan tantangan urbanitas yang 

mereka hadapi. Kesalehan refleksif, karena itu, lahir dari praktik sosial yang secara 

simultan menggunakan dan memperbaharui struktur keberagamaan dalam kehidupan 

urban. 

Hubungan dialektis antara struktur urban dan agensi aktor-aktornya 

sebagaimana tersebut di atas memperoleh bentuk sosialnya melalui masjid sebagai 

ruang mediatif berbagai pengalaman, pengetahuan, dan orientasi keberagamaan. Hal 

ini tercermin dari keterlibatan jemaah masjid yang berasal dari beragam latar belakang 

sosial, profesi, usia, dan pengalaman keagamaan, yang juga membentuk hadirnya 

ragam perspektif dalam proses ngaji dan interaksi keagamaan. Dalam ruang semacam 

ini, refleksifitas berkembang menjadi praktik sosial bersama yang memungkinkan 

berlangsungnya evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan terhadap cara mereka 

beragama. Masjid menyediakan konteks legitimasi institusional yang menghubungkan 

pengalaman hidup subjek muslim di dalam struktur perkotaan dengan horizon teks, 

pengetahuan dan nila-nilai lokal sehingga keduanya terus berdialog dalam praktik 

harian jemaah. Melalui penafsiran refleksif yang berlangsung dalam ruang 

institusional tersebut, terbentuk praktik keislaman berbasis kesalehan refleksif yang 

bertumpu pada kapasitas individu dan komunitas untuk terus menegosiasikan relasinya 

dengan tradisi dan perubahan sosial di ruang urban modern. 

Temuan penelitian sebagaimana di atas membentuk konsep apa yang peneliti 

sebut dengan kesalehan refleksif (reflexive piety) sebagai kontribusi konseptual 
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penelitian ini bagi pengembangan Sosiologi Islam, khususnya dalam kajian Islam 

urban di Asia Tenggara. Konsep ini menjelaskan kemunculan subjek Muslim pasca-

ideologis yang tidak sepenuhnya dapat dipahami melalui paradigma sekularisasi, 

islamisme, maupun islamisme populer. Kesalehan refleksif merujuk pada cara 

beragama yang tetap terhubung pada tradisi, tetapi terus dimaknai, dipertimbangkan, 

dan disesuaikan melalui perjumpaan dengan pengetahuan, pengalaman hidup, dan 

perubahan sosial yang dihadapi individu dan komunitas di dalam posibilitas struktur 

urban. Dalam kondisi yang ditandai oleh mobilitas sosial, multivokalitas pengetahuan, 

dan hibriditas budaya di dalam struktur modernitas urban, agama tetap hadir sebagai 

sumber orientasi etis yang relevan bagi kehidupan sehari-hari. Melalui proses tersebut, 

individu dan komunitas secara berkelanjutan meninjau, mengevaluasi, dan 

menyesuaikan praktik keagamaannya tanpa melepaskan keterhubungannya pada 

tradisi. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa modernitas urban dapat 

melahirkan subjek Muslim yang tetap terhubung (ittiṣāliyyah) secara diskursif dengan 

tradisi sekaligus mampu mengelola agensinya dalam menghadapi perubahan sosial. 

Kesalehan refleksif pada akhirnya merupakan bentuk keberagamaan yang lahir dari 

hubungan timbal balik antara tradisi Islam, struktur urban, mediasi institusi, dan 

pengalaman sosial Muslim urban yang berlangsung secara berkelanjutan di ruang kota. 

Berdasarkan temuan-temuan penelitian di atas, secara umum dapat dijelaskan 

dua hal. Pertama, varian praktik Islam urban berbasis kesalehan refleksif menunjukkan 

bahwa Islam sebagai tradisi memiliki kapasitas untuk terus hadir dan relevan dalam 

konteks sosial-kultural kontemporer. Tradisi tidak dipahami sebagai seperangkat 

warisan yang diterima secara tetap dan diterminatif, tetapi sebagai sumber makna yang 

terus dirujuk, ditafsirkan, dan dihubungkan dengan pengalaman kehidupan urban yang 

berubah. Dalam konteks ini, kesinambungan tradisi terwujud melalui dialog yang 

berkelanjutan antara warisan kesarjanaan Islam, perkembangan pengetahuan, 

pengalaman sosial jemaah, dan praktik-praktik budaya yang berkembang dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui proses tersebut, tradisi tetap menjadi pijakan 

keberagamaan sekaligus memperoleh bentuk-bentuk artikulasi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tantangan masyarakat urban. Kedua, temuan penelitian di atas 

memberikan penjelasan bahwa kajian Islam urban bisa memberikan fokus analisis lain 
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dari sekadar ekspresi keberagamaan yang bersifat normatif menuju pemahaman Islam 

sebagai praktik relasional yang dibentuk oleh struktur kota, institusi keagamaan, dan 

pengalaman subjek urban. Dengan menempatkan kesalehan refleksif sebagai produk 

interaksi sosial, penelitian ini memberikan variasi penjelasan dari kecenderungan studi 

sebelumnya yang melihat Islam urban terutama melalui lensa politik identitas, 

mobilisasi simbolik, atau kepatuhan formal-diterminatif terhadap tradisi dan doktrin. 

 

B. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini secara khusus menganalisis fenomena Islam urban di Yogyakarta 

melalui studi pada fenomena Masjid Jendral Sudirman, agensi aktor-aktornya dan 

implikasinya pada pembentukan kesalehan refleksif. Meskipun dalam penelitian ini 

terdapat perbandingan dengan masjid-masjid lain di luar Yogyakarta, perbandingan 

tersebut hanya berfungsi sebagai pelengkap untuk memperjelas konteks, analisis 

utama, dan fokus dari penelitian ini, bukan sebagai kajian komparatif-historis yang 

mendalam. Fokus penelitian yang terbatas pada entitas masjid di Yogyakarta 

menyebabkan kurangnya eksplorasi terhadap variasi pola keislaman dan ekspresi 

keberagamaan di luar Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini belum mengkaji secara 

mendalam aspek historis yang melatarbelakangi dinamika Islam urban di berbagai 

kota di Indonesia. Akibatnya, temuan dalam penelitian ini lebih bersifat spesifik pada 

konteks Yogyakarta dan belum sepenuhnya -menurut peneliti- dapat digeneralisasikan 

secara luas. Keterbatasan ini juga berimplikasi pada kurangnya penjelasan mengenai 

fenomena serupa yang bisa jadi telah, sedang atau akan berkembang dalam lingkungan 

urban di kota-kota lain di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini belum mampu 

memberikan gambaran holistik tentang dinamika Islam urban di kota-kota lain 

maupun secara nasional. 

Untuk mengembangkan penjelasan dan analisis yang lebih luas mengenai 

Islam urban di Indonesia, penelitian berikutnya perlu mengadopsi pendekatan 

komparatif-historis dengan mengkaji masjid-masjid di berbagai kota. Hal ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan dalam pola keberagamaan, bentuk 

kesalehan, serta dinamika sosial yang melingkupinya. Selain itu, pendekatan historis 

mesti diperkuat guna melacak perkembangan Islam urban dari waktu ke waktu, 
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termasuk bagaimana perubahan sosial, politik, dan ekonomi memengaruhi peran 

masjid dalam masyarakat urban di berbagai kota di Indonesia. Dengan memahami 

aspek historis, penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih utuh tentang 

transformasi masjid dari sekadar tempat ibadah menjadi pusat aktivitas intelektual, 

sosial, dan bahkan politik. Selain itu, diperlukan analisis yang lebih mendalam terkait 

faktor sosial, budaya, dan ekonomi yang membentuk pola keislaman di ruang urban. 

Misalnya, bagaimana kelas sosial, tingkat pendidikan, atau migrasi penduduk 

berkontribusi pada beragam ekspresi keberagamaan dan kesalehan yang 

diproyeksikannya. Penelitian berikutnya juga perlu mengeksplorasi bagaimana relasi 

masjid, media digital dan teknologi komunikasi mempengaruhi transmisi diskursus 

Islam di lingkungan urban. Dengan memperluas cakupan studi dan mengintegrasikan 

berbagai perspektif, penelitian selanjutnya diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang Islam urban yang terus berkembang dan 

mengambil bentuk yang unik di berbagai kota di Indonesia. 

Di samping saran-saran di atas, penelitian berikutnya perlu juga memberikan 

perhatian khusus pada aspek trajektori keberlanjutan (sustainability) dari praktik Islam 

urban berbasis kesalehan refleksif. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

produksi praktik keagamaan tersebut sangat terkait dengan agensi aktor-aktor muda-

intelektual yang memiliki kapasitas untuk menghubungkan tradisi Islam, pengetahuan 

modern, dan dinamika kehidupan urban. Namun demikian, penelitian ini belum 

mengkaji bagaimana praktik tersebut diproduksi dalam jangka panjang ketika para 

aktor kunci mengalami perubahan fase kehidupan maupun proses rutinisasi yang 

menyertai bertambahnya usia. Pertanyaan mengenai regenerasi, kaderisasi, dan 

pewarisan orientasi intelektual menjadi penting untuk memahami sejauh mana 

kesalehan refleksif dapat bertahan sebagai struktur keberagamaan yang berkelanjutan 

atau justru tetap bergantung pada figur dan generasi tertentu. Dengan demikian, 

tantangan utama penelitian Islam urban ke depan bukan hanya menjelaskan 

pembentukan kesalehan refleksif sebagaimana dalam temuan disertasi ini, tetapi juga 

bagaimana ia direproduksi, diwariskan, dan dipertahankan ketika generasi 

penggeraknya mengalami transformasi posisi sosial dan siklus kehidupannya. 
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